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Rachma Nika Hidayati (E05215027) OPERASI PLASTIK UNTUK 
KECANTIKAN (Memahami Hadis Dalam Kitab Sunan Al-dharimi No Indeks 
2689 Melalui Pendekatan Medis dan Psikoterapi)  
Kitab Sunan Al-dharimi merupakan salah satu kitab hadis dalam jajaran kutub 
al-sittah. Kitab al-dharimi ini menempati posisi yang tinggi di kalangan ulama’ 
hadis. Hal ini disebabkan karena keimaman dan kemampuan hafalannya dan 
keluasan pengetahuan serta ketinggian tabaqatnya yang melebihi Imam Muslim 
dan penyusun kitab Sunan lainnya. Timbulnya fenomena operasi plastik saat ini, 
dikarenakan kebanyakan orang khususnya wanita merasa kurang cantik dengan 
bentuk wajah yang dimilikinya. Akibatnya, beberapa wanita tersebut merasa tidak 
percaya diri dan tidak mensyukuri bentuk ciptaan Allah SWT lalu mereka 
memilih melakukan operasi plastik untuk kecantikan. Hal tersebut dilarang dan 
dilaknat oleh Rasulullah karena merubah ciptaan Allah SWT. Selain riwayat hadis 
dari kitab Sunan al-dharimi no indeks 2689, ayat al-Qur’an pun juga melarang 
adanya merubah ciptaan Allah SWT. Penelitian ini bersifat kepurtakaan (library 
research). Untuk mewujudkan tujuan tersebut, penulis mengumpulkan data hadis 
dengan cara takhri>j yang diperoleh dari al-Mu’jam al-Mufarros dan kitab-kitab 
penunjang lainnya. Kemudian dilakukan analisa dengan melakukan langkah-
langkah kritik sanad dan matan terhadap hadis yang diteliti dengan melakukan 
i}tiba>r dengan mengumpulkan sanad-sanad dari jalur yang lain agar diketahui 
muttabi} dan syahid-nya. Hasil dari penelitian ini bahwa hadis tersebut berkualitas 
hasan lidza>tihi, karena hadis tersebut mengalami kemuttasilan sanad dengan 
berdasarkan beberapa data yang memperkuat maknanya. Pemaknaan dari hadis di 
atas sebagaimana bunyi matannya yakni larangan merubah ciptaan Allah SWT, 
dengan pendekatan teori medis dan psikoterapi menjelaskan perpaduan antara 
pengobatan operasi plastik dan pengobatan dengan pandangan jabariyah.  
 



















































BAB I  : PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang......................................................................................1 
B. Identifikasi Masalah..............................................................................8 
C. Rumusan Masalah.................................................................................9 
D. Tujuan Masalah...................................................................................10 
E. Telaah Pustaka....................................................................................10 
F. Metodologi Penelitian.........................................................................14 
1. Jenis Penelitian...............................................................................14 
2. Sumber Data Penelitian.................................................................15 

































3. Teknik Penulisan Data...................................................................16 
4. Teknik Analisis Data.....................................................................19 
G. Sistematika Pembahasan....................................................................20 
 
BAB II : LANDASAN TEORI  
A. Operasi Plastik....................................................................................22 
1. Definisi Operasi Plastik.................................................................22 
2. Macam-macam Operasi Plastik.....................................................24 
3. Tujuan Operasi Plastik...................................................................26 
B. Pengertian Hadis dan Kualitasnya......................................................27 
1. Keshahihan Sanad…......................................................................30 
2. Kehahihan Matan………...............................................................47 
C. Kehujjahan Hadis…………………………………………………..50 
1. Hadis Shahih……………………………………………………..52 
2. Hadis Hasan……………………………………………………...53 
3. Hadis Dhoif………………………………………………………54 
D. Teori Pemaknaan Hadis…………………………………………….53 
1. Pendekatan Medis………………………………………………..55 
2. Pendekatan Psikoterapi………………………………………….57 
 
BAB III : KITAB SUNAN AL-DHARIMI DAN HADIS TENTANG 
LARANGAN MERUBAH CIPTAAN ALLAH  
A.  Biografi Al-Dharimi...........................................................................63 

































1. Riwayat Hidup Al-Dharimi...........................................................63 
2. Guru-Guru Al-Dharimi...................................................................65 
3. Murid-murid Al-Dharimi…………………...................................66 
4. Karya-karya Al-Dharimi…………………………………………66 
5. Pandangan Ulama’ Terhadap Al-Dharimi……………………….68 
B. Kitab Sunan Al-Dharimi……………………………….....................71 
1. Metode dan Sistematika Sunan Al-Dharimi…..............................71 
2. Pandangan dan Kritik Terhadap Sunan Al-
Dharimi……………………….......................................................74 
C. Data Hadis Tentang Larangan Merubah Ciptaan Allah…………...78 
1. Hadis dan Terjemah……………………………………………...78 
2. Tabel Periwayatan……………………………………………….80 
3. Skema Sanad……………………………………………………..81 
4. Takhrij Al-Hadis…………………………………………………82 
D. Skema Gabungan…………………………………………………...96 
E. Analisis I’tibar……………………………………………………...97 
F. Kritik Hadis………………………………………………………...97 
 
BAB IV : ANALISIS HADIS TENTANG LARANGAN MERUBAH CIPTAAN 
ALLAH  
A. Kualitas Hadis.....................................................................................105 
1. Kualitas Sanad................................................................................105 
2. Kualitas Matan...............................................................................105 

































B. Makna Hadis Tentang Larangan Merubah Ciptaan 
Allah....................................................................................................109 
C. Implikasi Hadis Merubah Ciptaan Allah Terhadap Operasi 
Plastik……..........................................................................................111 
D. Kandungan Hadis Jika Dihubungkan Dengan Ilmu Pengetahuan…..117 
1. Ilmu Medis Bedah Plastik……………………………………….117 
2. Ilmu Psikoterapi…………………………………………………119 
 















































A. Latar Belakang  
Operasi plastik merupakan suatu tindakan yang merubah bentuk ciptaan Allah 
SWT yang dapat diartikan oleh beberapa faktor yaitu kecelakaan, cacat dari lahir, 
bentuk yang indah sehingga membuat pribadi menjadi kurang percaya diri, dan 
dengan tujuan sebagai pengobatan untuk mencegah suatu yang membahayakan dari 
tubuh orang itu sendiri maka hukumnya boleh. 
Keadaan yang seperti itulah yang diperbolehkan oleh Agama Islam dalam 
melakukan Oprasi Plastik terhadap tubuh orang yang mengalaminya. Namun ada 
operasi plastik yang tidak diperbolehkan. Jika tubuh manusia dalam keadaan normal 
tidak mengalami kecelakaan, tidak memiliki riwayat kecacatan apapun dan baik-baik 
saja tetapi tetap melakukan operasi plastik hanya untuk mempercantik tubuh yang 
dimilikinya hukumnya sangatlah dilarang dalam melakukannya. Karena dapat 
dikatakan yang dilakukannya itu membuktikan bahwa dapat bersyukur menerima 
ciptaan Allah SWT dan juga dapat menimbulkan orang tersebut menjadi pribadi yang 
congkak atau sombong atau perubahan tubuhnya yang semakin tampak lebih baik.  

































Tindakan bedah plastik secara khusus berkaitan dengan koreksi (perbaikan) cacat 
tubuh restorasi fungsi tubuh yang rusak dan perbaikan penampilan kecantikan fisik. 
Biasanya bedah plastik berkaitan dengan permukaan kulit, seperti kulit wajah. Teknik 
modern bedah plastik berawal dari masa pasca Perang Dunia I untuk menangani 
tentara yang terluka.  
Masalah bedah plastik belum dikenal dalam fikih klasik. Karena itu pembahasan 
hukumnya tidak dijumpai dalam kitab fikih madzhab (madzhab Hanafi, maliki, 
syafi’i, dan hambali). Di dalam kajian fikih modern terdapat penjelasan mengenai 
operasi plastik yang merupakan ijtihad ulama fikih dan bedah plastik disebut al-
jarahah at-tajmiliyyah.  
Ditinjau dalam kitab fikih modern dari tujuan pelaksanaannya operasi plastik ada 
dua jenis, yaitu:  
1. Operasi plastik yang memiliki tujuan untuk memperbaiki tulang atau sel-sel yang 
rusak agar dapat berfungsi seperti sediakala. Operasi ini dilakukan terhadap 
orang yang mempunyai cacat fisik baik cacat sejak lahir maupun cacat yang 
disebabkan oleh hal-hal tertentu. Misalnya; bibir sumbing, luka bakar, maupun 
cacat-cacat akibat kecelakaan.  

































2. Operasi plastik yang memiliki tujuan untuk memperindah bentuk tubuh, 
misalnya hidung yang pesek dioperasi agar menjadi mancung.
1
  
Sedangkan menurut ulama fikih modern pelaksanaan bedah plastik harus dilihat 
berdasarkan tujuan dari membedah bedah itu sendiri. Menurut Abdus Salam Abdur 
Rahim as-Sakari (Ahli Fikih dari Mesir) dalam buku al-A’ada al-Adamiyyah min 
Manzur al-Islam (Anggota Tubuh Manusia Dalam Pandangan bahwa operasi plastik 
terbagi menjadi dua, yaitu operasi plastik yang bertujuan pengobatan dan 
mempercantik diri. Berdasarkan sifatnya, operasi plastik yang bertujuan pengobatan 
dapat dibagai dua: (1) bersifat daruri (vital atau penting), misalnya operasi 
penyumbatan atau kelainan pada alat kelamin, dan (2) bersifat hajji (dibutuhkan), 
seperti perbaikan bibir sumbing ini diperbolehkan secara hukum.  
Sedangkan menurut Umar Syihab
2
 mempercantik diri, termasuk operasi plastik 
dibolehkan di dalam Islam asal dengan niat untuk menumbuhkan rasa percaya diri 
dan ketenangan jiwa.
3
 Untuk hal-hal yang bersifat duniawi, Al-Qur’an dan hadis Nabi 
memberikan patokan-patokan global di samping ada yang bersifat rinci.  
                                                             
1
 Nurul Maghfiroh dan Heniyatun, “Kajian Yuridis Operai Plastik Sebagai Ijtihad Dalam Hukum 
Islam” Dalam Jurnal Unimus, Vol 2, 2015, 120.   
2
 Umar Syihab Adalah Guru Besar Hukum Islam IAIN Alauddin Ujungpandang Dan Pernah Menjadi 
Anggota DPRD Sulsel Dan DPR RI.   
3
 Umar Syihab, “Mempercantik Diri Dibolehkan Dalam Islam”, Dalam Harian Pedoman Rakyat, 
Ujungpandang, 30 Nopember 1988.  

































Masalah-masalah duniawi yang jelas-jelas tidak ada larangannya berarti 
hukumnya boleh. Dalam masalah duniawi, berlaku kaidah: “segala sesuatu boleh 
dilakukan, kecuali bila ada dalil yang melarang”.4 
Rachmat Djatmika dan Umar Syihab sependapat bahwa bedah plastik dapat 
dibenarkan dalam hukum Islam. menurut Rachmat Djatmika, bedah plastik adalah 
hasil penemuan baru dalam ilmu kedokteran yang dapat menolong (ta’awun) orang 
yang membutuhkannya.
5
 Sedangkan Nurcholish Madjid berpendapat bedah plastik 
untuk menemukan kepercayaan diri, maka bedah plastik yang dijalaninya dapat 
dibenarkan dalam Islam. yang tidak dibenarkan adalah bila seseorang yang telah 
menjalani bedah plastik dan cantik atau gagah dari semula, kemudian menjadi 
congkak, sombong dan membenci orang jelek dari dia. Jadi, bedah plastik itu 
dibenarkan atau diharamkan tergantung dari niatnya saja.
6
 
Jika seseorang mengalami penyumbatan air seni, secara hukum orang tersebut 
diperkenankan melakukan bedah plastik karena termasuk dalam sifat daruri. 
Penyumbatan tersebut dapat digolongkan sebagai penyakit yang harus disembuhkan. 
Di samping itu, seseorang yang terkena penyakit ini akan susah dalam beribadah 
                                                             
4
 Syuhudi, “Bedah Plastik”, Dalam Harian Pedoman Rakyat, Ujungpandang, 4 Desember 1988.  
5
 Rachmat Djatmika, “Bedah Plastik Dapat Dibenarkan Dalam Hukum Islam”, Dala Harian Pedoman 
Rakyat, Ujungpandang, 12 Januari 1989.  
6
 Nurcholish Madjid, “Bedah Plastik Dapat Dibenarkan Dalam Hukum Islam”, Dala Harian Pedoman 
Rakyat, Ujungpandang, 12 Januari 1989.  

































dengan keadaan tenang karena pakaian dan badannya sering bermajis. Penyumbatan 
air seni dapat juga menyebabkan munculnya penyakit lain bagi orang tersebut.  
Bedah plastik yang bertujuan memperbaiki cacat atau kerusakan yang sifatnya 
hajji (tidak sampai pada tingkat darurat), seperti memperbaiki bibir sumbing atau 
kulit yang rusak karena terbakar, secara hukum juga diperkenankan. Karena cacat 
tubuh yang disandang seseorang dapat menjadi penghalang dalam kehidupan 
sosialnya apalagi jika penyandang cacat tersebut adalah pejabat atau pemuka 
masyarakat. Menurut Abdus Salam, cacat yang disandang seorang pejabat atau 
pemuka masyarakat dapat membuatnya tidak percaya diri sehingga tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai pemuka masyarakat dapat terbaikan. Dalam hal ini 
kaidah fikih mengatakan: “kepentingan orang banyak lebih didahulukan dari 
kepentingan pribadi”. Untuk mengatasi masalah tersebut, ia diperbolehkan 
menghulangkan cacatnya dengan melakukan operasi plastik. Menurut Abdus Salam, 
cacat seperti ini termasuk penyakit yang harus diobati. Karena itu, menurut Abdus 
Salam bedah plastik yang bertujuan sebgai pengobatan atau memperbaiki accat 
(kerusakan) pada anggota tubuh diperkenanan dalam syariat Islam.  
Menurut Abdus Salam, melakukan operasi plastik dengan tujuan tersebut di atas 
haru memenuhi dua syarat. (1) kulit tulang, daging, maupun anggota tubuh lainnya 
yang diambil sebagai bahan untuk menambal atau menutupi cacat orang yang 
dioperasi harus berasal dari tubuhnya sendiri atau diambil dari orang yang baru wafat. 
Menurutnya, diperkenankannya mengambil kulit, tulang atau daging orang yang baru 

































wafat merupakan hasil analogi pendapat ulama Madzhab Syafi’i dan Hambali yang 
membolehkan memakan daging mayat dalam keadaan darurat sekadar menghindaran 
diri dari kematian. Apabila dala bedah plastik tersebut digunakan kulit, tulang dan 
daging orang lain yang masih hidup, tindakan tersebut tidak dibenarkan syariat Islam.  
Dalam hal ini kaidah fikih mengatakan “menghindarkan darar dari seseorang 
tidak boleh menimbulkan darar pada orang lain”, artinya jika kulit, tulang atau 
daging orang lain yang masih hidupdiabil untuk bedah plastik, berarti memberi 
mudarat kepada orang lain. menurut Fathi ad-Duraini (guru besar fikih Universitas 
Damascus), hal seperti ini tidak dibolehkan dalam syariat Islam. (2) dokter yang 
melakukan pembedahan harus merasa yakin bahwa tujuan dilakukannya bedah plastik 
terhadap seseorang dapat tercapai sehingga memberikan manfaat bagi orang tersebut.  
Sedangkan menurut Wahbah az-Zuhaili dan Hasanain Muhammad Makhluf 
(Ahli Fikih Mesir) syarat ini sangat penting untuk dipenuhi. Khususnya jika kulit 
tulang atau daging yang dipergunakan untuk bedah plastik itu adalah milik orang lain 
(mayat). Hal ini untuk menghindari adanya kemungkinan bahwa bagian tubuh yang 
diambil tersebut mengidap suatu penyakit yang sulit dilacak, seperti virus HIV 
penyebab penyakit AIDS. Jika terjadi pemindahan penyakit, berarti bedah pkastik 
yang dilakukannya tidak memberikan manfaat bagi orang yang menjalaninya, bahkan 
ia dapat menderita sepanjang hidup.  

































Contoh kasus terjadi pada dua penduduk kota Georgia, California, Amerika 
Serikat, seperti diberitakan surat kabar menjalani bedah plastik. Pusat Pengawasan 
Penyakit AIDS Di Amerika Serikat menyatakan bahwa penyakit AIDS yang 
dideritanya berasal dari bedah plastik yang dijalani dengan menggunakan anggota 
tubuh seseorang yang wafat karena kecelakaan dan tidak diketahui sebagai pengidap 
penyakit AIDS.  
Oleh karena itu, Wahbah az-Zuhaili berpendapat bahwa mengambil kulit, tulang 
atau daging milik pasien sendiri untuk pengobatan agar dokter yang melakukannya 
juga merasakan yakin bahwa operasi itu guna memberi manfaat dan tidak 
menimbulkan penyakit lain pada diri pasien ialah cara terbaik melakukan operasi 
plastik. 
Menurut al-Qurtubi (225 H/839 M – 310 H/923 M), ahli tafsir, yang termasuk 
mengubah terhadap fitrah Allah SWT dan bersifat mengubah bentuk di antaranya 
membuat tato, memotong (panggur) gigi mengebiri manusia, homoseksual, serta 
berpakaian dan bertingkah laku seperti bukan jenisnya (wanita berpakaian dan 
berlagak seperti pria atau sebaliknya). Pendapat senada juga dikemukakan Hasanain 
dalam tafsirnya Safwah al-Bayan. Menurutnya, yang termasuk dalam kategori 
“mengubah ciptaan Allah SWT” adalah bedah plastik dengan tujuan untuk  
mempercantik diri, seperti menghilangkan ketuaan di wajah dan badan dengan 
mengencangkan kulit dan payudara, melangsingkan pinggang dan memperbesar 
pinggul termasuk bedah tulang yang menunjukkan tanda-tanda ketuaan.  

































Menurut Abdus Salam, bahwa hadis ini secara telah mengharamkan upaya 
mempercantik diri dengan mengubah ciptaan Allah SWT. Karenanya menurut Abdus 
Salam, upaya untuk menghindari ketuaan merupakan salah satu upaya yang 
mengandung unsur penipuan. Hal ini dilarang oleh syariat Islam. Dalam hadis di atas 
secara tegas Rasulullah s.a.w., memakai kata ”la’ana” yang berarti mengutuk. Suatu 
pekerjaan yang terkutuk merupakan pekerjaan yang tidak dapat dibenarkan/syarak.
7
 
Telah banyak penelitian mengenai operasi plastik dan ulasan mengenai 
hukumnya. Namun para peneliti tidak terlalu intens mengkaji tentang hadis yang 
dijadikan sebagai rujukannya. Untuk mengetahui hukum dari adanya operasi plastik, 
peneliti akan meneliti satu hadis operasi plastik yang diriwayatkan oleh Abu 
Muhammad Abdullah bin Abd ar-Rahman dalam kitabnya Sunan Al-dharimi dengan 
No Indeks 2689. Dalam hal ini, tidak mencukupkan satu hadis, namun berbagai hadis 
yang menyinggung tentang hukumnya operasi plastik akan disajikan guna 
melengkapi pemahaman terhadap hadis yang menjadi patokan awal. Hadis utama 
tersebut, akan diteliti dengan Ma’anil Hadis. Sehingga penelitian ini berjudul 
“Operasi Plastik Untuk Kecantikan dalam Kitab Sunan Al-dharimi No Indeks 2689. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan dari latar belakang di atas yang 
termasuk dengan larangan merubah ciptaan Allah dengan cara melakukan operasi 
                                                             
7
 Azyumardi Azra, Ensiklopedian Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, th), 17.  

































plastik untuk kecantikan dalam kitab Sunan Al-dharimi No Indeks 2689 dapat dilihat 
bahwa hadis tentang larangan merubah ciptaan Allah tersebut masih perlu 
pembahasan dan penelitian yang lebih tepat kembali untuk dapat memahami lebih 
jauh. Oleh karena itu kiranya dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang dikaji 
diantaranya adalah:  
1. Apa yang dimaksud dengan Operasi Plastik?  
2. Bagaimana pemaknaan hadis tentang larangan merubah ciptaan Allah dalam 
kitab Sunan Al-dharimi No Indeks 2689?  
3. Bagaimana kualitas hadis tentang larangan merubah ciptaan Allah dalam kitab 
Sunan Al-dharimi No Indeks 2689?  
4. Bagaimana kandungan hadis dalam kitab Sunan Al-dharimi No Indeks 2689 jika 
dihubungkan dengan medis dan psikoterapi?  
C. Rumusan Masalah  
Agar lebih jelas dalam menjelaskan penelitian ini, maka perlu beberapa rumusan 
permasalahan pokok sebagai berikut:  
1. Bagaimana pemaknaan hadis tentang merubah ciptaan Allah dalam Kitab Sunan 
Al-dharimi No Indeks 2689?  

































2. Bagaimana kualitas Hadis tentang Merubah Ciptaan Allah dalam Kitab Sunan 
Al-dharimi No Indeks 2689?  
3. Bagaimana Implikasi hadis merubah ciptaan Allah terhadap operasi plastik?  
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagaimana disesuaikan dengan 
rumusan masalah yaitu:  
1. Memahami pemaknaan hadis tentang merubah ciptaan Allah dalam kitab Sunan 
Al-dharimi No Indeks 2689?  
2. Memahami kualitas hadis tentang merubah ciptaan Allah dalam kitab Sunan Al-
dharimi No Indeks 2689?  
3. Mengetahui implikasi hadis merubah ciptaan Allah terhadap operasi plastik 
E. Telaah Pustaka  
Sebelum melakukan penelitian topik kajian ini, penulisan telah membaca 
sumber-sumber rujukan baik primer maupun sekunder, seperti Al-Qur’an dan kitab-
kitab hadis. Fungsi dari telaah pustaka ini agar tidak terjadi penjiplakan dan 
persamaan dalam penelitian.  

































Menurut penelusuran penulis belum ada penelitian atau karya ilmiah yang secara 
menyeluruh membahas dan memahami hadis mengenai larangan literatur yang 
berhubungan dengan judul diantaranya adalah:  
 
 










119 Menurut M. 
Quraish Shihab  
Thesis  2016 Penelitian ini berawal 
dari sebuah kasus 
operasi plastik dengan 
tujuan kecantikan yang 
tidak diperbolehkan 
oleh banyak ulama 
dengan menggunakan 
dalil surah al-Nisa’ ayat 
119, akan tetapi M. 
Quraish Shihab dalam 
menafsirkan surah al-
Nisa’ ayat 119 
menganggap 
bahwasannya tidak ada 
pelarangan melakukan 
operasi plastik dalam 
surah al-Nisa’ ayat 119. 
Serta terjadi perbedaan 
penafsiran dala surah 
al-Nisa’ ayat 119 antara 
M. Quraish Shihab 
dengan mufasir lain. 





khususnya M. Quraish 
Shihab, sebagai salah 

































satu bentuk yang bisa 
menjadi wacana yang 
bisa menjadi wacana 
yang bervariasi bagi 
umat Islam terkait 
pengembangan tafsir 
sejak zaman dahulu 




kaidah yang berlaku 
dalam ilmu tafsir itu 









Suatu Perkawinan  
Thesis  2016 Rumusan masalah 
adalah bagaimna 
praktek operasi hymen 
ditinjau dari hukum 
Islam. Dan bagaimana 
praktek operasi hymen 
ditinjau dari hukum 
positif. Berdasarkan 
penelitian ini diperoleh 




operasi hymen di tinjau 




hukum yang sama 
terkait pelaksanaan 
operasi hymen sehingga 
memunculkan hukum 
boleh atas perbuatan 
tersebut.  
3 Syarifudin Tinjauan Hukum Thesis  2016  Penelitian ini bertujuan 


















































hukum islam terhadap 





penelitian ini, diperoleh 
kesimpulan bahwa 
melakukan operasi 




haram menurut hukum 
islam karena termasuk 
merubah ciptaan Allah 
tetapi jika operasi itu 
ditujukan kepada orang 
yang cacat dari lahir 
seperti bibir sumbing 
dll, ataupun kepada 
orang kecelakaan lalu 











Seorang Wanita  
Skripsi  2016 Remaja dan 
permasalahannya akhir-
akhir ini selalu menjadi 
sorotan, khususnya 






































remaja terhadap sistem 





Untuk itu di era yang 
modern ini kemajuan 
teknologi dibidang 
kedokteran seangatlah 
pesat hingga dapat 
melakukan operasi 
selaput dara yang mana 
itu dianggap sebagai 
harta yang sangat 
berharga yang harus 
dimiliki setiap wanita.  
 
F. Metodologi Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
8
 Ada beberapa komponen 
yang berhubungan dengan metode penelitian ini diantaranya adalah:  
1. Jenis Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif yaitu cara untuk memecahkan masalah, baik dari sudut pandangan 
teoritis maupun praktis, yang bertujuan untuk menguji kebenarannya yang 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet. 4 (Bandung: Alfabeta, 2001), 2.  

































melalui pengumpulan data yang bersifat khusus.
9
 Dengan demikian, jika dengan 
menggunakan jenis ini diharapkan hasil penelitian dapat memecahkan 
permasalahan yang ada pada saat ini.  
Menurut tinjauan tertentu, jenis penelitian ini dapat digolongkan sebagai 
berikut: menurut bidangnya, penelitian ini termasuk penelitian agama. Oleh 
karena penelitian ini membahas hadis yang termasuk sumber kedua dari agama 
Islam. Sedangkan jika dilihat dari tempatnya, penelitian ini termasuk penelitian 
perpustakaan atau kepustakaan (library research) karena dalam penelitian ini 
penulis mengumpulkan data berupa hasil karya-karya akademisi terdahulu yang 
terhimpun dalam buku-buku dan arsip-arsip tulis tersebut seperti skripsi, jurnal, 
thesis dan disertasi. Beberapa karya tulis dapat juga diakses melalui jaringan 
internet, sehingga dapat menjangkau sumber-sumber global.
10
  
2. Sumber Data  
Adapun sumber data yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian ini 
terbagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan sekunder. Sumber pertama 
                                                             
9
 Hadari Nawawi, Martini Hadari, Instrument Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 1995), 209.  
10
 Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-Ilmu Ushuluddin, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2000), 90.  

































dimana sebuah data dihasilkan disebut sebagai sumber data primer. Sedangkan 
informasi yang menjadi pendukung data primer adalah sumber data sekunder.
11
  
a. Data Primer  
Data primer merupakan sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan. 
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab Sunan Al-
dharimi karya Abu Muhammad Abdullah bin Abd ar-Rahman dan Sharah 
Sunan Al-dharimi karya Abu Muhammad Abdullah bin Abd ar-Rahman.  
 
b. Data Sekunder  
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data 
primer. Data sekunder yang digunakan adalah data yang mendukung 
penelitian ini.diantara adalah:  
1) Ensiklopedia Hukum Islam  
2) Jurnal Unimus  
3) Hadis Nabi  
4) Metodologi Penelitian  
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 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, (Surabaya: 
Airlangga University Press, 2001), 129.  

































5) Metode Kritik Hadis  
3. Teknik Penulisan Data  
Melihat sumber data yang diguakan dalam menyelesaikan penelitian ini 
maka dapat disimpulkan bahwa metode dalam pengumpulan data terhadap 
penelitian ini adalah dengan metode dokumen.
12
 Baik dokumen intern maupun 
ekstern. Dokumen intern dapat berupa memo dan pengumuman, sedangkan 
dokumen ekstern berupa bahan-bahan informasi dikeluarkan oleh suatu lembaga 
seperti majalah, bulletin, jurnal keilmuan dan berita-berita, yang disiarkan ke 
media massa dan beberapa kitab dan literatur yang membahas tentang hadis. 
Sedangkan dalam penelitian ini salah satu langkah dalam mengumpulkan data 
hadis dan cara memahami hadis yang akan diteliti adalah:  
a. Takhri>j Hadis  
Takhrij hadis adalah cara dalam menunjukkan asal usul pengambilan 
hadis dari sumber pertama (kitab yang disusun oleh mukharrijnya langsung 
yakni dengan menyertakan sanad hadis). 
13
 Menurut Mahmud Tahan metode 
yang dapat dipakai dalam takhri>j hadis itu ada lima yaitu: Pertama, dengan 
cara mengetahui rawi pertama yaitu sahabat Nabi. Kedua, melalui lafal awal 
dari matan hadis. Ketiga, melalui lafal hadis yang jarang terpakai. Keempat, 
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 Ibid., 154.  
13
 Mahmu>d al-Taha>n, Usu>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid, (Riya>d: Maktabah al-Ma’a>rif linashr wa 
al-Tawz>I, 1996), 10.  

































berdasarkan tema hadis. Kelima, melalui keadaan matan dan sanad hadis. 
Selanjutnya dalam penelitian ini penulis metakhri>j hadis dengan cara uang 
kedua yaitu melalui lafadz awal dari matan hadis.  
Mengemukaakan hadis berdasarkan sumber atau berbagai sumbernya, 
yakni kitab-kitab hadis yang di dalamnya disertakan metode periwayatannya 
dan sanad-nya masing-masing serta diterangkan keadaan para periwayatannya 
dan kualitas hadisnya.  
b. I’tiba>r  
I’tiba>r adalah menapilkan beberapa sanad dari suatu hadis dari jalur yang 
berbeda,
14
 dengan demikian akan diketahui semua keadaan sanad hadis 
apakah hadis tersebut memiliki shahid atau ta>bi’.  
Menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis 
itu pada bagian sanad-nya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja dan 
dengan menyertakan sanad-snad yang lain tersebut akan dapat diketahui 
apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari 
sanad hadis yang dimaksud.  
c. Penelitian Sanad  
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 Ismail, Metodologi Penelitian Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 49.  

































Unsur-unsur dari penelitian sanad yaitu sanad hadis yang bersangkutan 
harus bersambung mulai dari mukharij-nya sampai kepada nabi, seluruh 
periwayat dalam hadis itu harus bersifat adil dan dhabit, dan hadis itu jadi 
sanad dan matannya harus terhindar dari kejanggalan (syuzuz) dan cacat 
(illat). 
d. Penelitian Matan  
Kegiatan ini adalah pengujian otentisitas atau keabsahan sebuah matan 
hadis dengan metode kritik matan yang kriteria keshahihannya telah 
ditentukan oleh ulama’ hadis.  
4. Teknik Analisis Data  
Metode deskriptif merupakan metode yang digunakan untk menganalisis 
data dalam penelitian ini. Demikian dalam menghasilkan analisis penelitian ini 
penulis melakukan dua cara yaitu dengan kritik sanad dan kritik matan. Adapaun 
ilmu yang diperlukan dalam analisis sanad adalah ilmu rijal al-hadith untuk 
mengetahui keadaan dan sejarah kehidupan para rawi hadis baik dari golongan 
sahabat, tabi’in dan generasi selanjutnya. Ilmu tarikh al-ruwah untuk mengetahui 
kapan dan dimana seorang rawi dilahirkan, dari siapa ia menerima dan siapa 
yang pernah mengambil hadis dari padanya. ilmu jarh wa ta’dil untuk 
mengetahui cara penerimaan dan menyampaikan hadis. Semua ilmu tersebut 

































akan membantu untuk mengetahui validitas hadis dan diterima atau ditolaknya 
suatu hadis.  
Setelah melakukan kritik sanad, maka langkah selanjutnya adalah kritik 
matan karena hal itu sama pentingnya dalam meneliti hadis. Dengan adanya 
kritik matan maka akan diketahui dalam redaksi matan tersebut apakah terdapat 
shaz atau illat. Baik berupa penapahan lafal, lafal matanya terbalik dari 
semestinya, atau berubahnya titik dan harakat matan hadis dari semestinya. 
Kemudian selanjutnya dengan memahami isi kandungan hadis.  
Diantara alasan yang melatarbelakangi penulis, dalam pengangkatan judul 
skripsi dengan judul Operasi Plastik Untuk Kecantikan (Memahami Hadis Dalam 
Kitab Sunan Al-dharimi No Indeks 2689 Melalui Pendekatan Medis Dan 
Psikoterapi) karena hadis tentang merubah ciptaan Allah yang terdapat dalam 
Sunan Al-dharimi No Indeks 2689 kualitanya masih diperselisihkan oleh 
kebanyakan ulama’, memaknai dan memahami isi kandungan hadis tersebut 
terhadap operasi plastik.  
G. Sistematika Pembahasan  
Sistematika dari penulisan karya ilmiah ini selanjutnya akan diruaikan dalam 
lima bab dengan rincian:  

































Bab I Pendahuluan, merupakan bagian awal di dalam susunan sebuah penelitian 
sebagai pengantar untuk memahami pokok-pokok permasalahan yang diteliti oleh 
penulis. Pembahasan dalam bab ini meliputi: latar belakang, identifikasi masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian 
dan sistematika pembahasan.  
Bab II Landasan Teori, di dalam bab ini membahas tentang keshahihan 
hadismeliputi: metode takhri>j dan pemahaman hadis, keshahihan sanad maupun 
matan, kehujjahan sanad atau matan dan pemaknaan hadis. Bab ini merupakan 
landasan teori yang kan dijadikan tolak ukur dala penelitian ini.  
Bab III Data Al-dharimi dan kitab Sunannya. Bab ini mendeskripsikan tentang 
biografi al-dharimi dan hadis tentang larangan merubah ciptaan Allah dalam 
perspektif hadis, adanya hadis pendukung skema sanad dan I’tiba>r.  
Bab IV Analisis yang mencakup keseluruhan dari kualitas hadis tentang operasi 
plastik yang meliputi: kualitas sanad, kualitas matan, kehujjahan dan pemaknaan 
hadis.  
Bab V Penutup, bab ini merupakan bagian penutup yang mengemukakan 
kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam pokok 
permasalahan dan saran-saran.  
 

































BAB II  
LANDASAN TEORI  
A. Operasi Plastik  
1. Definisi Operasi Plastik  
Operasi Plastik berasal dari dua kata, yaitu “Operasi” yang artinya 
“pembedahan” dan “Plastik” yang berasal dari empat yaitu, plasein (Bahasa 
Kunonya), plastiec (Bahasa Belanda), plasticos (Bahasa Latin), plastics (Bahasa 
Inggris), yang kesemuanya itu berarti “berubah bentuk”, di dalam Ilmu 
Kedokteran dikenal dengan “plastics of surgery” yang artinya “pembedahan 
plastik”. Pengertian operasi plastik secara umum adalah berubah bentuk dengan 
cara pembedahan, sedangkan pengertian operasi plastik menurut ilmu kedokteran 
adalah pembedahan jaringan atau organ yang akan dioperasi dengan 
memindahkan jaringan atau organ dari tempat yang satu ke tempat yang lain 
sebagai bahan untuk menabah jaringan yang dioperasi.
15
  
Jaringan adalah kumpulan sel-sel (bagian terkecil dari individu) yang sama 
dan mempunyai fungsi tertentu, sedangkan organ adalah kumpulan jaringan yang 
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 Nurul Maghfiroh Dan Heniyatu, Kajian Yuridis Operasi Plastik Sebagai Ijtihad Dalam Hukum 
Islam, (Magelang: Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah, 2015), 121.  





































Sedangkan operasi dalam Bahasa Arab adalah jirahah diabil dari kata jarh 
yang berarti membekasi dengan senjata tajam. Bentuk jamaknya adalah jara>’ah, 
tetapi jarh bisa juga jamaknya adalah jira>ha>t. Makna kebahasaan Jira>hah At 
Tibbiyyah (operasi medis) ini jelas, karena ia mencakup pembedahan kulit, 
mencari sumber penyakit, memotong anggota tubuh dengan alat operasi dan 




Syarat-syarat yang harus dipenuhi demi kebolehan operasi medis adalah:
18
 
a. Pasien harus benar-benar membutuhkan operasi medis  
b. Pasien atau walinya memberi izin operasi  
c. Adanya kompetensi doketer bedah dan para asistennya. Dokter bedah dan 
para asistennya diisyaratkan kompeten untuk melakukan operasi medis dan 
melakukannya sesuai standar yang dituntut.  
d. Dokter bedah memiliki perkiraan kuat akan keberhasilan operasi  
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 Ibid., 122. 
17
 Muhammad Khalid Mansur, Pengobatan Wanita Dalam Pandangan Fikih Islam, (Jakarta: Cendekia 
Sentra Muslim, 2004), 137.  
18
 Ibid., 138.  

































e. Tidak ada alternatif yang lebih ringan dari pada operasi  
f. Operasi tidak mengakibatkan bahaya yang lebih besar daripada bahaya 
penyakit.  
 Menurut medis, operasi atau pembedahan adalah suatu prosedur kedoteran 
yang dilakukan dengan membuat sayatan pada kulit akan selaput lender 
penderita. Umumnya operasi ini dilakukan oleh dokter ahli yang mendapat 
pendidikan khusus, yaitu dokter bedah. Sedangkan bedah plastik sendiri 
bertujuan untuk mendapatkan hasil akhir keindahan. Sehingga bedah plastik 
merupakan seni dalam dunia kedokteran.
19
 
2. Macam-macam Operasi Plastik  
Operasi plastik ini dibagi menjadi dua, yaitu operasi yang disyariatkan dan 
yang dilarang. Adapun yang disyariatkan dibagi menjadi dua, yaitu:  
a) Hukum melakukan operasi plastik untuk tujuan merekonstruksi 




1) Sebab darurat, yang dimaksudkan untuk menghilangkan cacat pada fisik, 
kelainan bentuk, kerusakan atau kekurangan, karena terpnuhinya darurat 
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 Sumiardi Harap, Bob Bachsinar, Bdah Minor, (Jakarta: Hipokrates, 1992), 180.  
20
 Imam Nawawi, Syarah Muslim, (Bandung: Pustaka Azzam, 1999), 241.  

































menjaga jiwa dari kebinasaan. Contoh sebab darurat adalah terbentuknya 
kandung kemih dari bagian-bagian otot, karena kandung kemih adalah 
bagian penting untuk mengontrol urine dengan cara menahan dan 
melepas di dalam otot-ototnya. Kandung kemih bagi manusia. Bila tidak, 
maka manusia tidak bisa mengontrol kencingnya (beser) dan 
mengakibatkan najis pada pakaian terus menerus.  
2) Sebab eksternal, yaitu sejumlah sebab dan alasan yang dimaksudkan 
untuk menghilangkan cacat dan kelainan bentuk. Hal itu karena 
terpenuhinya hajat yang mengakibatkan bahaya pada seseorang, baik 
material atau spiritual.  




1) Hukum melubangi telinga perempuan untuk perhiasan. Pertama, menurut 
madzhab Hanafi boleh dan pendapat shahih dari madzhab Hambali. 
Kedua, menurut madzhab Syafi’i tidak boleh dan menurut satu riwayat 
yang dipilih madzhab Hambali yang diperoleh Ibnu Jauzi.  
2) Hukum melubangi hidung untuk berhias boleh apabila termasuk 
kebiasaan kaum perempuan berhias dengan cara demikian. Alasannya 
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 Ibid., 166.  

































yaitu qiyas melubangi hidung dengan melubangi telinga perempuan dan 
faktor kesamaan hajat yaitu berhias.  
3) Sedangkan bentuk operasi yang dilarang adalah operasi kecantikan 
dengan tujuan yaitu mempercantik dengan lebih disempurnakan.  
3. Tujuan Operasi Plastik  
Berdasarkan macam-macam dilakukannya operasi plastik tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa tujuan operasi plastik adalah:  
a) Perbaikan fungsi, maksudnya adalah bahwa fungsi organ yang tadinya 
kurang sempurna, dengan dilakukan operasi plastik maka fungsi organ 
tersebut dapat berfungsi lagi dengan sempurna. Misalnya, mata yang tadinya 
buta setelah diganti korneanya menjadi dapat melihat kembali.  
b) Perbaikan bentuk, maksudnya adalah bahwa organ yang bentuknya kurang 
menarik, setelah dilakukan operasi bentuk tersebut akan kelihatan lebih 
menarik. Misalnya, hidung yang tadinya pesek setelah dioperasi menjadi 
mancung, sehingga orang tersebut tampak menarik dala penapilan jasmani.  
c) Pengobatan, yaitu anggota organ tubuh yang tadinya rusak akibat dari suatu 
penyakit, dengan dilakukan operasi anggota organ tersebut akan kembali 
normal. Misalnya, orang yang mempunyai penyakit ginjal, yaitu salah satu 

































ginjalnya tidak dapat berfungsi lagi, dengan dilakukan operasi 
pencangkokan, ginjal tersebut akan dapat berfungsi kembali.
22
  
B. Pengertian Hadis dan Kualitasnya  
Hadis secara etimologi berarti yang baru dari segala sesuatu.
23
 Kata hadis juga 
berarti Al-khabar (berita), yaitu sesuatu yang dipercakapkan dan diindahkan dari 
seseorang kepada orang lain. kata jamaknya ialah al-aha>di>s.24 sedangkan secara 
terminology arti hadis menurut jumhur al-muhadditsin, ialah:  
.اَهَوَْنَْوَأ اًرْـِيرْقَـتْوَأ ًلاْعِفْوَأ ًلاْوَـق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهّـللا َّلَص ْبَِّنِدل َفْيِضُأاَم 
Ialah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW., baik berupa 




Sunnah menurut Bahasa bermakna jalan yang dijalani baik terpuji ataupun tidak. 
Suatu tradisi yang sudah dibiasakan, dinamakan Sunnah walaupun tidak baik. 
Jamaknya, sunan. Sunnah menurut istilah ialah segala yang dinukilkan dari Nabi 
SAW., baik berupa perkataan, perbuatan maupun taqrir, pengajaran, sifat, perilaku 
                                                             
22 Nurul Maghfiroh Dan Heniyatu, Kajian Yuridis Operasi Plastik Sebagai Ijtihad Dala Hukum Islam, 
(Magelang: Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah, 2015), 122. 
23
 Muhammad ‘Ajaj Al-Khathib, Ushul Al-Hadits, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2013), 7. 
24
 Tim Penyusun Mkd Uin Sunan Ampel Surabaya, Studi Hadis, (Surabaya: Uin Sunan Ampel Press, 
2015), 3-4.  
25
 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits, (Bandung: Pt Al Ma’arif, 1974), 20. 

































dan perjalanan hidup Nabi SAW., sebelum diangkat menjadi rasul maupun 
sesudahnya. Sebagian besar Muhadditsin menegaskan, bahwa Sunnah dalam arti ini, 
menjadi muradif bagi kata hadis.
26
  
Klasifikasi hadis secara keseluruhan menjadi tiga kategori, yaitu shahih, hasan 
dan dhaif. Pembagian hadis dibagi menjadi tiga macam ini dikarenakan pada 
dasarnya hadis itu adakalanya maqbul (diterima) dan adakalanya mardud (ditolak). 
Hadis yang maqbul adakalanya disebabkan ia telah memenuhi syarat-syarat untuk 
diterima secara sempurna dan adakalanya memenuhi syarat-syarat untuk diterima 
tetapi kurang sempurna. Hadis-hadis maqbul yang memenuhi syarat untuk diterima 
dengan sempurna disebut hadis shahih dan yang kurang memenuhi syarat-syarat 
untuk diterima dengan sempurna disebut hadis hasan, sedangkan hadis mardud 
(ditolak) ialah hadis dhaif.
27
 
Kemudian hadis shahih masih dibedakan menjadi dua macam. Pertama, hadis 
shahih li dzatih, jika semua persyaratan diatas telah terpenuhi seluruhnya. Kedua, 
hadis shahih li ghairih jika berawal dari sebuah hadis yang berstatus hasan, namun 
                                                             
26
 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Hadits, (Semarang: Pustaka 
Rizki Putra, 2009), 6-7.  
27
 Muhammad Alawi Al-Maliki, Ilmu Ushul Hadis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 50-51.  

































jalur sanadnya mempunyai syawa>hid dan tawa>bi’ yang akhirnya dapat meningkatkan 





 Definisi hadis shahih ialah:  
 .ٍةَّلِع َلاَو ٍذْوُدُش ِْيَْغ ْنِم َنُْوطِباَّضلا ِلْوُدُعْلِبِ ُهُدَنَس َلَصَْتااَم َوُه 
Hadis shahih adalah hadis yang muttashil (bersambung) sanadnya melalui 
(periwayatan) orang-orang yang adil lagi dhabit tanpa syadz dan ‘illat. 
  
Yang dimaksud orang-orang adil lagi dhabit adalah para perawi dalam sanad itu, 
yakni diriwayatkan oleh perawi yang adil lagi dhabit dari perawi yang adil lagi dhabit 
(pula) dari awal sampai akhirnya.  
Dari uraian singkat itu jelaslah, bahwa hadis shahih harus memenuhi lima syarat:  
1. Muttashil (bersambung) sanadnya  
2. Perawi-perawinya adil  
3. Perawi-perawinya dhabit  
                                                             
28 Tim Penyusun Mkd Uin Sunan Ampel Surabaya, Studi Hadis, (Surabaya: Uin Sunan Ampel Press, 
2015), 157. 
29
 Beliau adalah al-Imam Syeikhul Islam Abu Zakaria Muhyiddin Yahya ibn Syaraf al-Hauraniy an-
Nawawiy, Lahir Tahun 631 H di Nawa, Menuntut Ilmu dan Mendalami Ilmu-Ilmu Keislaman, 
Seorang Wira’i dan Zahid, menghabiskan umurnya untuk ilmu dan berkarya, dan tidak menikah. 
Beliau pernah berziarah ke baitul maqdis dan berhaji. Wafat Tahun 676 H. Memiliki banyak karya, 
antara lain Syarh Shahih Muslim dan at-Taqrghib Wa at-Taisir. Lihat Thabaqat asy-Syafi’iyah, Hal 
165, Juz V dan Tardrib ar-Rawi.  

































4. Yang diriwayatkan tidak syadz 
5. Yang diriwayatkan tidak ‘illat.30 
1. Keshahihan Sanad  
Menurut Bahasa, kata دنس (sanad) mengandung kesamaan arti kata  قيرط 
(thari>q) yaitu jalan atau sandaran. Sedangkan menurut istilah hadis, sanad ialah 
jalan yang menyampaikan kita kepada matan hadis.  
Perhatian ulama terhadap sanad hadis dipicu oleh ditemukannya hadis palsu 
yang diciptakan oleh orang-orang zindik dan orang yang mempunyai 
kepentingan khusus, baik karena keperntingan politis, bisnis, maupun karena 
kefanatikan paham, aliran, dan madzhab.  
Muhadditsin sangat besar perhatiannya kepada sanad hadis, disamping juga 
kepada matannya. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada tiga hal. Berikut ini 
dikemukakan pendapat para muhaddits:  
a) Muhammad bin Sirin (w. 110 H – 728 M) menyatakan: “Sesungguhnya 
pengetahuan (hadis) ini adalah agama, maka perhatikanlah dari sipa kamu 
mengambil agamamu itu.”  
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b) Abu ‘Amr Al-Awxa’iy (w. 157 H – 774 M) menyatakan: “Hilangnya 
pengetahuan (hadis) tidak akan terjadi kecuali bila sanad hadis telah hilang.”  
c) Sufyan Al-Sawriy (w. 161 H – 778 M) menyatakan: “Sanad itu merupakan 
senjata bagi orang yang beriman. Bila pada diri yang beriman tidak ada 
senjata, dengan apa dia akan menghadapi peperangan.”  
Pernyataan-pernyataan di atas memberikan petunjuk yang kuat bahwa sanad 
hadis mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan validitas suatu 
hadis. Oleh karena itu, mereka sepakat bahwa apabila suatu hadis sanadnya 
benar-benar telah dapat dipertanggungjawabkan keshahihannya, pastilah hadis 
itu berkualitas shahih. Hal ini dapat dianalogikan ke dalam kehidupan sehari-
hari, bahwa kalau ada berita yang dibawa oleh orang-orang yang dapat dipercaya, 
penerima berita tidak memiliki alasan untuk menolak kebenaran berita itu.
31
  
Ulama hadis sependapat bahwa ada dua hal yang harus diteliti pada diri 
pribadi periwayat hadis untuk dapat diketahui apakah riwayat hadis yang 
dikemukakannya dapat diterima sebagai hujjah ataukah harus ditolak. Kedua hal 
itu adalah keadilan dan kedhabitannya. Keadilan berhubungan dengan kualitas 
pribadi, sedang kedhabitannya berhubungan dengan kapasitas intelektual. 
Apabila kedua hal itu dimiliki oleh riwayat hadis, maka periwayat tersebut 
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 Bustamin, Metodologi Kritik Hadis, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 5.  

































dinyatakan sebagai sifat tsiqah. Istilah tsiqah merupakan gabungan dari sifat adil 
dan dhabit. Untuk sifat adil dan dhabit, masing-masing memiliki kriteria yaitu:  
a) Kualitas pribadi periwayat (bersifat adil)  
Kata adil berasal dari bahasa Arab; ‘adl. Arti ‘adl menurut bahasa ialah: 
pertengahan, lurus, atau condong kepada kebenaran. Dalam memberikan 
pengertian istilah adil yang berlaku dalam ilmu hadis, ulama berbeda 
pendapat. Dari berbagai perbedaan pendapat itu dihimpun kriterianya kepada 
empat butir.  
Penghimpunan kriteria itu didasarkan pada kesamaan maksud tetapi 
berbeda dalam ungkapan sebagai akibat dari perbedaan peninjuan. Keempat 
butir sebagai kriteria untuk sifat adil ialah: pertama, beragama islam. kedua, 
mekalaf (mukallaf). Ketiga, melaksanakan ketentuan agama. dan Keempat, 
memelihara muru’ah.32  
b) Kapasitas intelektual periwayat (bersifat dhabit)  
Arti harfiah dhabit ada beberapa macam, yakni dapat berarti yang 
kokoh, yang kuat yang tepat dan yang hafal dengan sempurna. Pengertian 
harfiah tersebut diserap ke dalam pengertian istilah dengan dihubungkan 
dengan kapasitas intelektual.  
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Ulama hadis memang berbeda pendapat dalam memberikan pengertian 
istilah untuk kata dhabit, namun perbedaan itu dapat dipertemukan dengan 
memberi rumusan sebagai berikut:  
1) Periwayat yang bersifat dhabit adalah periwayat yang  
a) Hafal dengan sempurna hadis yang diterimanya  
b) Mampu menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya itu 
kepada orang lain.  
2) Periwayat yang bersifat dhabit ialah periwayat yang selain disebutkan 
dalam butir pertama diatas, juga dia mampu memahami dengan baik 
yang dihafalnya itu.  
Selain kedua macam kedhabitan tersebut, dikenal juga istilah khaffud 
dhabt. Istilah yang disebutkan terakhir itu disifatkan kepada periwayat yang 
kualitas hadisnya digolongkan kepada hasan.  
Ketiga macam ke dhabitan di atas oleh ulama hadis digolgongkan pada 
dhabt sadr arti harfiahnya: dhabt pada dada). Selain dhabt sadr, dikenal juga 
istilah dhabt kitab yakni sifat yang baik tulisan hadis yang termuat dalam 
kitab yang ada padanya dan mengetahui dengan sangat baik kesalahan yang 
ada sekiranya tulisan dalam kitab itu mengandung kesalahan.  

































Kalau pada sifat adil ada perilaku atau keadaan yang bisa merusak berat, 
maka pada sifat dhabit ada juga perilaku atau kedaan yang dapat merusak 
berat. Menurut Ibnu Hajar al-‘Asqalani, yang dalam hal ini pendapatnya 
dijelaskan oleh ‘Ali al-Qarl juga, perilaku atau keadaan yang dapat merusak 
berat kedhabitan periwayat ada lima macam, yakni: Pertama, dalam 
meriwayatkan hadis, lebih banyak salahnya dari pada benarnya. Kedua, lebih 
menonjol sifat lupanya dari pada hafalnya. Ketiga, riwayat yang 
disampaikan diduga keras mengandung kekeliruan. Keempat, riwayatnya 
bertentangan dengan riwayat yang disampaikan oleh orang-orang yang 
tsiqah. dan Kelima, jelek hafalannya, walaupun ada juga sebagian 
riwayatnya itu yang benar. Butir-butir yang disebutkan terdahulu lebih berat 
daripada yang disebutkan kemudian. Hadis meriwayatkan oleh 
periwayatyang memiliki sebagian dari sifat-sifat tersebut dinilai oleh ulama 
hadis sebagai hadis yang berkualitas lemah (dhaif).
33
  
Selanjutnya dalam penelitian kualitas sanad diperlukan ilmu rija>l al-
hadi>th merupakan ilmu yang secara khusus mengupas keberadaan para rawi 
hadis. Oleh karena dengan ilmu ini akan terungkap data-data para rawi hadis 
yang terlibat dalam aktifitas periwayatan hadis dari setiap tingkatan perawi 
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Ilmu rijal al-hadith itu terbagi kepada dua macam ilmu yang utama, 
yaitu: 
1) Ilmu Tarikh al-Ruwat  
Ilmu tarikh al-ruwat adalah ilmu yang mencoba mengenal para 
perawi hadis dari aspek yang berkaitan dengan periwayatan mereka 
terhadap hadis tersebut.   
Jadi, ia mencakup penjelasan tentang keadaan para perawi, sejarah 
keleahiran perawi, wafatnya, guru-gurunya, sejarah mendengarnya 
(belajarnya) dari mereka, perjalanan-perjalanan ilmiah yang mereka 
lakukan, sejarah kedatangannya ke negeri-negeri yang berbeda-beda, 
masa belajarnya sebelum ataupun sesudah mengalami kekacauan pikiran 




2) Ilmu Jarh Wa Ta’dil  
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Al-Jarh dan At-Ta'dil dapat diartikan secara etimologis dan 
terminologis. Al-Jarh secara etimologis merupakan bentuk mashdar, 
dari kata  هح رجي حرج yang berarti seseorang membuat luka pada tubuh 
orang lain yag ditandai dengan mengalirnya darah dari luka itu. 
Dikatakan ده اشل ا هريغ و مكاحل ا حرج yang berarti hakim dan yang lain 
melontarkan sesuatu yang menjatuhkan sifat adil saksi, berupa 
kedustaan dan sebagainya. Sedangkan Al-Jarh secara terminologis 
berarti munculnya suatu sifat dalam diri dalam diri perawi yang 
menodai sifat adilnya atau mencacatkan hafalan dan kekuatan 
ingatannya yang mengakibatkan gugur riwayatnya atau lemah 
riwayatnya atau bahkan tertolak riwayatnya. Sedang “at-Tarjih” 
menyifati seorang perawi dengan sifat-sifat yang membawa konsekuensi 
penilaian lemah atas riwayatnya atau tidak diterima.  
At-Ta’dil secara etimologis berarti sesuatu yang terdapat dalam 
jiwa bahwa sesuatu itu lurus, merupakan lawan dari lacur. Orang adil 
berarti yang diterima kesaksiannya. Ta’dil pada diri seseorng berarti 
menilainya positif. Sedangkan Al-Adl secara terminologis berarti orang 
yang tidak memiliki sifat yang mencacatkan keagamaan dan 
keperwiraannya. Sehingga khabar dan kesaksiannya bisa diterima, bila 
dipenuhi pula syarat-syarat yang telah kami sebutkan dalam kelayakan 





































Ilmu jarh wa ta’dil adalah ilmu yang menerangkan tentang hal 
cacat-cacat yang dihadapkan para perawi dan tentang penta’dilannya 
(memandang ‘adil para perawi) dengan memakai kata-kata yang khusus 
dan tentang martabat-martabat kata-kata itu.  
Mencela para perawi (yakni menerangkan keadaanya yang tidak 
baik, agar orang tidak terpedaya dengan riwayat-riwayatny), telah 
tumbuh sejak dari zaman sahabat. Diantara para sahabat yang 
membahas keadaan para perawi hadis adalah Ibnu Abbas (68 H), 
Ubadah Ibn Shamit (34 H), dan Nanas Ibn Malik (93 H). Diantara 




Lafal-lafal yang digunakan untuk menta’dilkan dan mentajrihkan 
rawi-rawi itu bertingkat-tingkat. Dan masing-masing tingkat dapat saya 
berikan patokan global sebagai berikut :  
a) Tingkat-tingkat at-Ta’dil  
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1) Kata-kata yang menunjukkan “mubalaghah” (intensitas 
maksimal) dalam hal ta’dil dengan bentuk “Af’al At-Tafdhil” 
dan sejenisnya, misalnya:  
سانلا قثوا Yang paling tsiqat  
سانلا طبضأ Yang paling dhabit  
ريظن هل سيل Tiada bandingannya  
2) Misalnya pernyataan : 
 هنع ل أسي لا نلاف Fulan tidak dipertanyakan  
 هلثم نع ل أسي لا نلاف Orang semisal fulan tak perlu ditanyakan  
3) Kata-kata yang mengukuhkan kualitas tsiqat dengan salah satu 
sifat diantara sekian sifat adil dan tsiqat, baik dengan kata yang 
sama atau kata yang searti, misalnya :  
)” dan lain-lain. ظف اح ةقث”( )”نوم أم ةقث”( )”ةقث ةقث”( 
4) Kata-kata yang menunjukkan sifat adil dengan kata yang 
menyiratkan kedhabitan, misalnya :  
  ")طب اص ل دع("dan ")ةجح م اما ل دع”( )”نقتم”( )“تبث”(  
5) Kata-kata yang menunjukkan sifat adil, tetapi menggunakan kata 
yang tidak menyiratkan kedhabitan, misalnya :  
)”هب س أب لا)” dan ”(ن ومأم”( )”,قودص”( 
Disamakan dengan tingkat ini adalah kata-kata yang 
menunjukkan kejujuran perawi dan kedhabitannya. Misalnya:   

































)”ثيدحلا حل اص)” dan ”(قدصلا هلحم”( 
Sebagian ulama menyamakan kedua kata itu dengan tingkat 
keenam.   
6) Kata-kata yang sedikit menyiratkan makna tajrih, seperti 




)”الله ء اش نا قودص”( )” danحليوص ”( )”خيش باوصلا نم ديعبب سيل”( 
b) Tingkat-tingkat Jarh  
1) Dengan kata-kata yang menunjukkan mubalaghah dalam hal 
jarh. Misalnya:  
")ب ذكلا نكر(" dan ")س انلا ب ذكأ(" 
2) Jarh dengan kedustaan atau pemalsuan. Misalnya:  
")ع اضو( " dan")كب اذ(  " 
3) Kata-kata yang menunjukkan ketertuduhan perawi sebagai 
pendusta, pemalsu atau yang sejenis. Misalnya:  
ثيدحلا ق رسيatapun   "ب ذكل اب مهتم" "عض ول اب مهتم" 
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Disamakan dengan tingkat ini adalah kata-kata yang 
menunjukkan ditinggalkan hadisnya. Misalnya:  
ةقثب سيل ataupun  "كورتم" "كل اه" 
4) Dengan kata-kata yang menunjukkan kedhaifan yang sangat. 
Misalnya:  
ةثيدح بتكي لاdan   ةثيدح درا دج فيعض ,ءشب سيل ,ةثيدح حرط 
5) Kata-kata yang menunjukkan penilaian dhaif atas perawi atau 
kerancuan hafalannya. Misalnya:  
ثيدحلا برطضم 
 هب جتحيلا 
 (ulama menilainya dhaif) هوفعض 
 (ia memiliki hadis-hadis munkar) فيعض, ريك انم هل 
6) Menyifati perawi dengan sifat-sifat yang menunjukkan 
kedhaifannya, akan tetapi dekat dengan ta’dil. Misalnya:39  
 ,هنم قثوأ هريغ dan  يوقلا كل ذب سيل ةجحب سيل ل اقم هيف فعض هيف 
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Menurut al-Razi, Ibnu Shalah dan Imam Nawawy, lafal-lafal itu 
disusun menjadi 4 tingkatan, yakni :  
a) Tingkatan lafal-lafal at-ta’dil:  
1) Diungkapkan dengan lafal : s|iqah, mutqin, s|abt, d}a>bit}, ha>fiz}, 
hujjah. Ini merupakan peringkat tertinggi.  
2) Diungkapkan dengan lafal : s}adu>q, mahalluh al-s}adu>q, la>ba’sa 
bih. 
3) Diungkapkan dengan lafal : syaikh, wasat}, rawa ‘anh al-na>s. 
(dua yang terakhir adalah tambahan dari al-Nawawi).  
4) Tingkat terakhir adalah yang disifati dengan : s}a>lih al-hadi>s| 
b) Sedangkan tingkatan lafadz-lafadz al-Jarh: 
1) Peringkat terberat disifati dengan: kaz|z|ab, matru>k al-hadi>s|, 
z|a>hib al-hadi>s|. 
2) Diungkapkan dengan lafadz: d}a’i>f al-hadi>s| 
3) Diungkapkan dengan lafadz: laisa bi qawiyy. 
4) Peringkat yang paling ringan: layyin al-hadi>s|. 
Menurut al-Hafidh Ad-Dzahabi dan Al-‘Iraqi menjadi 5 tingkatan 
untuk masing-masing al-Jarh wa al-Ta’di>l, diantaranya adalah: 
a) Tingkatan lafal-lafal at-ta’dil:  

































1) Peringkat tertinggi diunngkapkan dengan lafadz al-Ta’dil yang 
berulang-ulang seperti: s|iqah s|iqah, s|abt s|abt, s|abt hujjah, s|abt 
ha>fi>z}, s|abt mutqin, dan lain-lain. 
2) Disifati dengan lafadz: s|iqah, s|abt, mutqin. 
3) Disifati dengan lafadz: s}adu>q, la> ba’sa bih, laisa bihi ba’sun. 
4) Disifati dengan lafadz: mahalluh al-s}idq, jayyid al-hadi>s|, s}a>lih 
al-hadi>s|, syaikh, wasat}, s}adu>q insya> Allah, arju> an la> ba’sa bih. 
b) Sedangakan peringkat lafadz-lafadz al-Jarh menurutnya adalah:  
1) Peringkat terbesar adalah kaz|z|ab, dajja>l, wad}d}a>’, yad}a’, al-
hadi>s|. 
2) Disifati dengan: muttaham bi al-ka>zib, muttafaq ‘ala> tarkih. 
3) Disifati dengan: matru>k, laisa bi al-s|iqah, dan sakatu> ‘anh. 
4) Disifati dengan: wa>him bi marrah, laisa bi syai’in, da>’if jiddan 
dan d}a’afu>h. 
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Menurut Ibnu Hajar menyusunnya menjadi 6 tingkatan, yakni:  
a) Tingkatan dan lafal-lafal untuk menta’dilkan rawi-rawi  
1) Segala sesuatu yang mengandung kelebihan rawi dalam 
keadilan dengan menggunakan lafal-lafal yang berbentuk 
af’alut-tafdil atau ungkapan lain yang mengandung pengertian 
yang sejenis. Misalnya:  
 سانلا قشوا : Orang yang paling tsiqah  
 ادع و اظفح سانلا تبثأاةل  : Orang yang paling mantap hafalan dan 
keadilannya  
تبثلا ىف ىهتنملا هيلا : Orang yang paling top keteguhan hati dan 
lidahnya  
 ةقثلا قوف ةقث : Orang yang tsiqah melebihi orang yang tsiqah  
2) Memperkuat ketsiqahan rawi dengann membubuhi satu sifat dri 
sifat-sifat yang menunjuk keadilan dan kedhabitannya, baik 
sifatnya yang dibubuhi itu lafal (dengan mengulangnya) 
maupun semakna, misalnya :  
تبث تبث  : Orang yang teguh (lagi) teguh 
ةقث ةقث  : Orang yang tsiqah (lagi) tsiqah  
ةخح ةخح : Orang yang ahli (lagi) petah lidahnya  
ةقث تبث  : Orang yang teguh (lagi) tsiqah  
ةخح ظفاح : Orang yang hafidh lagi petah lidahnya  

































نقتم طباض : Orang yang kuat ingatan lagi meyakinkan ilmunya  
3) Menunjuk keadilan dengan suatu lafal yang mengandung arti 
kuat ingatan, misalnya :  
تبث : Orang yang teguh (hati dan lidahnya) 
نقتم : Orang yang meyakinkan (ilmunya)  
ةقث : Orang yang tsiqah  
ظفاح : Orang yang hafidh (kuat hafalannya)  
ةخح : Orang yang petah lidahnya. 
4) Menunjuk keadilan dan kedhabitan, tetapi dengan lafal yang 
tidak mengandung arti kuat ingatan dan adil (tsiqah), misalnya :  
قودص : Orang yang sangat jujur  
نومأم : Orang yang dapat memegang amanat  
هب سأب لا : Orang yang tidak cacat  
5) Menunjuk kejujuran rawi, tetapi tidak terpaham adanya 
kedhabitan, misalnya :  
قدصلا هلحم : Orang yang berstatus jujur  
ثيدحلا ديج : Orang yang baik haditsnya  
ثيدحلا نسح : Orang yang bagus haditsnya  
ثيدحلا بر اقم : Orang yang haditsnya berdekatan dengan hadits-
hadits orang lain yang tsiqah  

































6) Menunjuk arti mendekati cacat. Seperti sifat-sifat tersebut di 
atas yang diikuti dengan lafal “Insya Allah” atau lafal tersebut 
ditashghirkan (pengecilan arti) atau lafal itu dikaitkan dengan 
suatu pengharapan, misalnya :  
 قودصاللهءاش نا  : Orang yang jujur, insya allah  
حليوص نلاف : Orang yang sedikit kesalehannya  
هثيدح لوبقم نلاف : Orang yang diterima haditsnya  
Para ahli ilmu menggunakan hadits-hadits yang diriwayatkan oleh 
rawi-rawi yang dita’dilkan menurut tingkatan pertama sampai tingkatan 
keempat sebagai hujjah. Sedangkan hadits-hadits para rawi yang yang 
dita’dilkan menurut tingkatan kelima dan keenam hanya dapat ditulis 
dan baru dapat dipergunakan bila dikuatkan oleh hadits perawi lain.  
a) Tingkatan dan lafal-lafal untuk mentajrihkan rawi-rawi  
1) Menunjuk kepada keterlaluan si rawi tentang cacatnya dengan 
menggunakan lafal-lafal yang berbentuk af’a-lut-tafdlil atau 
ungkapan lain yang mengandung pengertian yang sejenisnya 
dengan itu, misalnya :  
سانلا عَوأ : Orang yang paling dusta  
 بدكأسانلا  : Orang yang paling bohong  
عضولا ىف ىهتنملا هيلا : Orang yang paling top kebohongannya  

































2) Menunjuk kesangatan cacat dengan menggunakan lafal 
berbentuk shighat muballagh, misalnya :  
بادك : Orang yang berbohong  
عاضو : Orang yang pendusta  
لاجد : Orang yang penipu  
3) Menunjuk kepada tuduhan dusta, bohong atau lain sebagainya, 
misalnya :  
بدكلاب مهتم نلاف : Orang yang dituduh bohong 
عضولاب مهتم وأ : Orang yang dituduh dusta  
رظنلاا هيف نلاف : Orang yang perlu diteliti  
طقاس نلاف : Orang yang gugur  
ثيدحلا بهاد نلاف : Orang yang haditsnya telah hilang  
ثيدحلا كورتم نلاف : Orang yang ditinggalkan haditsnya 
4) Menunjuk kepada berkesangatan lemahnya, misalnya :  
ثيدحلا حرطم : Orang yang dilempar haditsnya  
فيعض نلاف : Orang yang lemah  
ثيدحلا دودرم نلاف : Orang yang ditolak haditsnya  
5) Menunjuk kepada kelemahan dan kekacauan rawi mengenai 
hafalannya, misalnya :  
هب جتحي لا نلاف : Orang yang tidak dapat dibuat hujjah haditsnya  
لوهجم نلاف : Orang yang tidak dikenai identitasnya  

































ثيدحلا ركنم نلاف : Orang yang mungkar haditsnya  
ثيدحلا برطضم نلاف : Orang yang kacau haditsnya  
هاونلاف : Orang yang banyak menduga-duga  
6) Menyifati rawi dengan sifat-sifat yang menunjuk kelemahannya, 
tetapi sifat itu berdekatan dengan adil, misalnya :  
هثيدح فعض : Orang yang didhaifkan haditsnya  
هيف لاقم نلاف : Orang yang diperbincangkan  
فلخ هيف نلاف : Orang yang disingkiri  
نيل نلاف : Orang yang lunak  
ةخحلاب سيل نلاف : Orang yang  tidak kuat  
Orang-orang yang ditajrih menurut tingkat pertama sampai dengan 
tingkatan keempat, haditsnya tidak dapat dibuat hujjah sama sekali. 
Adapun orang-orang yang ditajrih menurut tingkatan kelima dan 




2. Kesahihan Matan  
Menurut Bahasa, kata matan berasal dari Bahasa arab artinya punggung jalan 
(muka jalan), tanah yang tinggi dan keras.
42
 Matan menurut ilmu hadis adalah 
penghujung sanad, yakni sabda Nabi Muhammad s.a.w., yang disebut sesudah 
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habis disebutkan sanad. Matan hadis adalah isi hadis. Matan hadis terbagi tiga, 
yaitu ucapan, perbuatan dan ketetapan Nabi Muhammad s.a.w.  
Kriteria keshahihan matan hadis menurut muhadditsin tampaknya beragam. 
Salah satu versi tentang kriteria keshahihan matan hadis adalah seperti yang 
dikemukakan oleh Al-Khatib Al-Baghdadi (w. 463 H/1072 M) bahwa suatu 
matan hadis dapatdinyatakan maqbul (diterima) sebagai matan hadis yang shahih 
apabila memenuhi unsur-unsur sebagai berikut:  
a. Tidak bertentangan dengan akal sehat 
b. Tidak bertentangan dengan hukum Al-Qur’an yang telah muhkam 
(ketentuan hukum yang telah tetap) 
c. Tidak bertentangan dengan hadis mutawattir  
d. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama 
masa lalu (ulama salaf)  
e. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti, dan  
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Sedangkan menurut Ibn al-Jawzi (w. 597 H/1210 M) memberikan tolak ukur 
keshahihan matan secara singkat, yaitu setiap hadis yang bertentangan dengan 
akal ataupun berlawanan dengan ketentuan pokok agama, pasti hadis tersebut 
tergolong hadis maudu’.44 karena Nabi Muhammad s.a.w., tidak mungkin 
menetapkan sesuatu yang bertentangan dengan akal sehat, demikian pula 
terhadap ketentuan pokok agama, seperti menyangkut aqidah dan ibadah.  
Salah al-din al-adabi mengambil jalan tengah dari dua pendapat di atas, ia 
mengatakan bahwa kriteria keshahihan matan ada empat:  
a. Tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Qur’an  
b. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat  
c. Tidak bertentangan dengan akal sehat, indera, sejarah, dan  
d. Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.45  
Menurut jumhur ulama hadis, tanda-tanda matan hadis yang palsu itu ialah:  
a. Susunan Bahasanya rancu. Rasulullah yang sangat fasih dalam berbahasa 
Arab dan memiliki gaya Bahasa yang khas, mustahil menyabdakan 
pernyataan yang rancu tersebut.  
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b. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam; 
misalnya saja berisi ajakan untuk berbuat maksiat. 
c. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan fakta sejarah.  
d. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an ataupun 
hadis mutawattir yang telah mengandung petunjuk secara pasti.  
e. Kandungan pernyataannya berada di luar kewajaran diukur dari petunjuk 
umum ajaran Islam; misalnya saja amalan tertentu yang menurut petunjuk 
umum ajaran Islam dinyatakan sebagai amalan yang “tidak seberapa”, tetapi 
iming-iming dengan balasan pahala yang sangat luar biasa. 
Dengan adanya perbedaan lafal pada berbagai matan yang semakna, maka 
metode muqaranah (perbandingan) menjadi sangat penting untuk dilakukan. 
Metode muqaranah tidak hanya ditujukan kepada lafal-lafal matan saja, tetapi 
juga kepada masing-masing sanadnya.  
Dengan menempuh metode muqaranah, maka akan dapat diketahui apakah 
terjadinya perbedaan lafal pada matan masih dapat ditoleransi atau tidak dapat 
ditoleransi. Metode muqaranah dalam penelitian matan, begitu juga sanadnya, 
tidak hanya dimaksudkan untuk upaya konfirmasi atas hasil penelitian yang telah 
ada saja, tetapi juga sebagai upaya lebih mencermati susunan matan yang lebih 
dapat dipertanggungjawabkan ke orisinalannya berasal dari Rasulullah. 

































Selain apa yang telah dikemukakan tersebut, maka dengan metode 
muqaranah akan dapat diketahui kemungkinan adanya ziyadah, idraj dan lain-
lain yang dapat berpengaruh pada kedudukan matan yang bersangkutan, 
khususnya dalam kehujjahannya. Pertama, ziyadah pada matan ialah tambahan 
lafal ataupun kalimat (pernyataan) yang terdapat pada matan, tambahan itu 
dikemukakan oleh periwayat tertentu, sedang periwayat tertentu lainnya tidak 
mengemukakannya. Kedua, idraj berarti memasukkan pernyataan yang berasal 
dari periwayat ke dalam suatu matan hadis yang diriwayatkannya sehingga 
menimbulkan dugaan bahwa pernyataan itu berasal dari Nabi karena tidak 
adanya penjelasan dalam matan hadis itu.
46
   
C. Kehujjahan Hadis  
Kebanyakan umat Islam telah sepakat menetapkan al-hadi>th sebagai salah satu 
undang-undang yang wajib diikuti, baik berdasarkan ptunjuk akal, petunjuk nash-
nash Al-Qur’an maupun ijma’ para sahabat. Oleh karena itu sebagian para ulama 
menjadikan hadis sebagai hujjah dalam menentukan hukum syariat, dengan 
dem.ikian keontetikan hadis harus benar-benar valid yang dapat dipertanggung 
jawabkan berasal dari Rasulullah.  
Hadis-hadis yang mempunyai sifat-sifat yang dapat diterima sebagai hujjah, 
disebut hadis maqbul. Diantara hadis maqbul ialah:  
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1. Hadis Shahih  
Shahih menurut Bahasa berarti “sehat”, kebalikan dari “sakit”. Sedang 
menurut istilah ialah hadis yang muttasil (bersambung) sanadnya, diriwayatkan 




Hadis Shahih terbagi menjadi dua yaitu Shahih li dzatihi dan shahih li 
ghairihi. Yang dimaksud shahih li datihi adalah hadis shahih yang memenuhi 
syarat-syaratnya secara maksimal. Sedangkan shahih li ghairihi adalahhadis 
shahih yang tidak memenuhi syarat-syarat secara maksimal. Misalnya perawinya 
yang tidak sempurna kedhabitannya (kapasitas intelektualnya rendah).  
Jenis ini ada di bawah jenis shahih li dzatihi. Bila jenis ini dikukuhan oleh 
jalur lain yang semisal, maka ia menjadi shahih li ghairihi. Dengan demikian, 
shahih li ghairihi adalah hadis yang keshahihannya ada faktor lain, karena tidak 
memenuhi syarat secara maksimal. Misalnya hadis hasan yang diriwayatkan 
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2. Hadis Hasan  
Dari segi Bahasa, pengertian kata “Hasan” berarti sifat yang bermakna 
indah. Sedangkan secara istilah, para ulama’ mempunyai pendapat sendiri. 
Menurut jumhur ulama’ memberikan definisi hadis hasan ialah hadis yang 
dinukilkan oleh seseorang yang adil, tidak begitu kokoh ingatannya, sanadnya 
bersabung dan tidak terdapat illat serta kejanggalan.  
Hadis hasan dapat dibedakan menjadi 2 macam, yakni:  
a) Hadis hasan li dzatihi, adalah hadis yang dengan sendirinya dikatakan hasan 
karena tidak dibantu oleh keterangan lain atau dengan kata lain, hadis hasan 
itu telah memenuhi syarat-syaratnya tersendiri.  
b) Hadis hasan li ghairihi, adalah hadis yang hasannya itu dikarenakan adanya 
keterangan lain yang membantunya atau dalam pengertian lain, hadis yang 
sanadnya tidak sepi dari seorang yang tidak nyata keahliannya, bukan pleupa 
yang banyak salahnya, tidak tampak adanya sebab yang menjadikannya fasik 
dan matan hadisnya adalah baik berdasarkan periwayatan yang semisal dan 
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3. Hadis Dhoif  
Secara umum, hadis dhoif didefinisikan sebagai hadis yang tidak memenuhi 
syarat-syarat hadis shahih dan hadis hasan.
50
 Secara khusus, hadis dhoif adalah 
hadis yang terputus sanadnya atau di antara periwayatnya ada yang cacat,
51
 atau 
matannya bertentangan dengan akal sehat, dalil yang tingkatannya lebih tinggi, 




D. Teori Pemaknaan Hadis 
Memahami (al-Fiqh) dan mengkritisi (al-Naqd) hadis adalah dua hal yang 
berbeda, akan tetapi boleh jadi hasilnya sama. Memahami hadis merupakan usaha 
untuk memahami suatu hadisyang otentik dari Nabi SAW. sedangkan kritik berasal 
dari sebuah kecurigaan atas otentisitas.  
Dalam memahami sebuah hadis diperlukan pengetahuan Bahasa yang luas, 
informasi mengenai sejarah munculnya sebuah hadis, serta setting sosial budaya. 
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Secara garis besar, memahami dan meneliti matan dapat dilakukan dengan berbagai 
pendekatan, diantaranya adalah dengan pendekatan medis dan psikoterapi.  
Memahami hadis Nabi secara akademik dan komprehensif sangat memerlukan 
berbagai ilmu, bukan hanya Bahasa, tetapi juga dengan berbagai pendekatan atau 
teori agar memperoleh akurasi pemahaman. Oleh karenanya dalam memahami hadis 
diperlukan adanya sejumlah teori, seperangkat metode dan juga prinsip-prinsip yang 
harus diketahui dan dipeangi oleh para peneliti hadis.  
Di sini penulis akan menggunakan teori medis dan psikoterapi dalam memahami 
hadis Nabi Muhammad karena dirasa teori ini yang lebih cocok untuk memahami 
hadis yang akan dibahas, dengan menginterkoneksikan hadis tersebut dengan realitas 
dan perkembangan ilmu pengetahuan, termasuk dalam dunia medis.  
Tibb al-Nabawi> sendiri memiliki pengertian, semua ucapan, perbuatan dan 
keputusan Nabi yang mengisyaratkan akan cara menjaga kesehatan (jasmani dan 
rohani) dan cara pengobatan terhadap suatu penyakit yang benar dan lurus yang 
berdasarkan eksperimen empiris dan wahyu dari Allah.
53
 
Sedangkan pengertian medis dalam dunia KBBI adalah kesehatan atau ilmu yang 
berhubungan dengan kedokteran. Definisi sehat menurut kesehatan dunia (WHO) 
adalah suatu keadaan sejahtera yang meliputi fisik, mental dan sosial yang tidak 
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hanya bebas dari penyakit atau kecacatan, maka secara analogi kesehatan jiwa pun 
bukan hanya sekedar bebas dari gangguan netal tetapi lebih pada perasaan sehat, 
sejahtera dan bahagia. Ada keserasian antara pikiran, perasaan dan perilaku sehingga 
dapat merasakan kebahagiaan dalam sebagian besar kehidupannya serta mampu 
engatasi tantangan hidup sehari-hari. Apabiladilihat dari segi arti menurut Undang-
Undang Kesehatan No. 23 Tahun 1992 adalah keadaan yang sejahtera badan, jiwa 




Beberapa macam model pendekatan yang paling sesuai untuk membantu 
menganalisis hadis yang akan diteliti adalah:  
1. Pendekatan Medis 
Menurut konsep Rancangan Peraturan Pemerintah mengenai Tindakan 
Medis disebutkan pengertian bedah plastik adalah:  
a) Tindakan medis yang berkaitan dengan bedah plastik rekonstruksi dan bedah 
kosmetik adalah tindakan medis yang dilakukan dengan tujuan memperoleh 
atau mengembalikan bentuk atau kontruksi tubuh manusia agar yang 
bersangkutan dapat melaksanakan fungsinya dengan baik.  
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b) Tindakan medis di atas dilaksanakan pada pasien yang mepunyai gangguan 
anatomis, psikologis atau estetis.  
Dengan demikian, menurut kesepakatan Tim, Pengertian Bedah Plastik 
adalah rangkaian medis yang dilakukan untuk memulihkan atau meningkatkan 
keadaan fisik pasien dengan penekanan pada penampakan dan fungsi. Termasuk 
dalam ruang lingkup pengertian ini adalah Bedah Plastik Rekonstruksi dan 
Bedah Estetik.  
Sedangkan dalam pembedahan rekonstruksi yang dilakukan untuk 
penanggulangan cacat atau kerusakan organ oleh dokter spesialis lain (bukan 
Spesialis Bedah Plastik), digunakan istilah Bedah Rekonstruksi saja, tanpa 
menyebutkan istilah Bedah Plastik. Sebab istilah Bedah Plastik hanya 
dipergunakan khusus dalam spesialisme Ilmu Bedah Plastik, untuk 
menghindarkan kerancuan dalam bidang kedokteran maupun masyarakat. 
Kewenangan melakukan praktik Bedah Plastik secara lengkap yaitu Bedah 
Plastik Rekonstruksi dan Bedah Kosmetik atau Bedah Estetik, maupun secara 
tidak lengkap yaitu bagian Bedah Estetiknya saja, hanya dapat dilakukan oleh 
seorang Spesialis Bedah Plastik, dan dinyatakan oleh surat izin praktik yang 
dikeluarkan Departemen Kesehatan RI setelah mempertimbangkan rekomendasi 
Organisasi Perhimpunan Ahli Bedah Plastik Indonesia (PERAPI). Pada dasarnya 

































Dokter Umum dan Dokter Spesialis lain tidak diizinkan melakukan Bedah 
Plastik. 
Dalam Ilmu Bedah Plastik, penampakan (appearance) adalah faktor dasar 
yang sangat penting untuk seluruh kegiatan yang dilakukan, sedangkan 
pembedhan Estetik yang dilakukan oleh dokter spesialis lain atau dokter umum, 
hanya merupakan sebagian dari kegiatan profesionalnya tanpa menghayati dasar 
filosofi bedah plastik serta dampak lain yang terkait. Oleh karena itu jika hal ini 
dibiarkan, maka akan bertentangan dengan pengembangan profesionalisme 
keilmuan dan menyuburkan iklim amatirisme dan petualangan. Bedah 
estetiktidka pernah sebagai bedah darurat.  
Dalam pasal 37 (1) UU No. 23 tahun 1992 tentang Kesehatan disebutkan 
bahwa bedah plastik dan rekonstruksi hanya dapat dilakukan oleh tenaga yang 
mempunyai keahlian dan kewenangan untuk itu dan dilakukan di sarana 
kesehatan tertentu. Sedangkan dalam Pasal 46 (3, 4) Konsep Rancangan 
Peraturan Pemerintah disebutkan bahwa Tindakan Medis bedah plastik dilakukan 
oleh tenaga medis sesuai dengan kemampuan dan kewenangan serta 
dilaksanakan pada sarana kesehatan yang memenuhi persyaratan.
55
  
Dengan demikian menurut Kesepakatan Tim, Tenaga Kesehatan Pemberi 
Pelayanan (Pelaku) Bedah Plastik adalah:  
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a) Tindakan Bedah Plastik hanya dapat dilakukan oleh Dokter Spesialis Bedah 
Plastik yang telah memiliki izin dari instansi Pemerintah yang berwenang.  
b) Bedah Plastik merupakan bidang keahlian yang khusus maka segala 
permasalahan yang menyangkut bidang tersebut baik bidang hukum atau 
lainnya perlu mempertimbangkan pandangan dan pendapat dari Spesialis 
Bedah Plastik tersebut.  
c) Dokter Bedah Plastik adalah dokter yang telah menyelesaikan pendidikan 
Spesialis Bedah Plastik pada Fakultas Kedokteran Dalam Negeri atau 
lulusan Fakultas Kedokteran Luar Negeri yang telah diakui pemerintah 
setelah mempertimbangkan rekomendasi yang diberikan oleh PERAPI 
sebagai Organisasi Profesi Bidang Bedah Plastik yang ada di Indonesia.  
d) Pemberian izin/kewenangan diatur oleh departemen kesehatan setelah 
mendapat rekomendasi dari PERAPI.
56
 
2. Pendekatan Psikoterapi  
Diantara bukti kasih sayang Allah kepada manusia adalah diturunkannya Al-
Qur’an yang memuat ilmu dan metode terbaik tentang pendidikan kesehatan 
jiwa, yang dalam ilmu lain dikenal dngan ilmu psikologi yaitu ilmu yang 
mempelajari, menyelidiki atau membahas gejala kejiwaan dari orang yang 
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 atau dengan kata lain ilmu yang mempelajati aktivitas kehidupan 
kejiwaan dari orang-orang yang normal.  
Psikoterapi
58
 adalah serangkaian metode berdasarkan ilmu-ilmu psikologi 
yang digunakan untuk mengatasi gangguan kejiwaan atau mental seseorang. 
Salah satu jenis psikoterapi yang berkembang saat ini adalah psiko-spiritual atau 
disebut psikoreligius yaitu, penyembuhan penyakit melalui kejiwaan yang 
berdasarkan nilai keagamaan, untuk membangkitkan kekuatan batin pasien dala 
membantu proses penyembuhan yang diiringi dengan terapi-terapi lainnya.
59
 
Maka dalam kalangan Islam berkembag psikoterapi Islam yang merupakan 
bagian integral dari psikoterapi religious. Psikoterapi Islam adalah suatu proses 
pengobatan dan penyembuhan terhadap suatu penyakit baik mental, spiritual dan 
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Diantara beberapa tujuan global dalam psikoterapi Islam adalah:
61
  
a) Memberikan pertolongan kepada setiap individu agar sehat, baik jasmani 
maupun rohani, atau sehat mental. Spiritual dan moral dengan kata lain sehat 
jiwa dan raganya.  
b) Mengantarkan setiap individu kepada perubahan kontruksi dalam kepribadian 
etos kerja.  
c) Meningkatkan kualitas iman, islam, ihsan dan tauhid dalam kehidupan sehari-
hari yang nyata.  
d) Mengantarkan setiap individu, mencintai dan berjumpa dengan hakikat 
dirinya serta dzat yang maha suci yaitu Allah.  
e) Menjadikan pribadi agar lebih percaya diri serta bersedia mendorong dirinya 
sendiri untuk melakukan apa yang dipilih untuk dilakukannya.
62
  
Objek yang menjadi fokus dan sasaran dalam penyembuhan atau pengobatan 
dari pada psikoterapi Islam adalah manusia yang utuh yakni yang berkaitan 
dengan gangguan pada beberapa hal dianataranya adalah:
63
 pertama, mental, 
yang berhubungan dengan fikiran, akal, ingatan. Seperti mudah lupa, malas 
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berfikir, picik, tidak dapat mengambil kepurusan yang benar. Semua itu dapat 
diatasi dengan senantiasa belajar dan berlatih membiasakan diri untuk berfikir 
positif dan bersikap positif.
64
  
Kedua, spiritual, yaitu yang berhubungan dengan asalah ruh, semangat jiwa, 
religious yang berhubungan dengan agama dan keimanan. Peningkatan kualitas 
spiritual dapat dilakukan dengan memeprbanyak ibadah. Ketiga, moral (akhlak), 
yaitu suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia, darinya dapat melahirkan 
perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa melalui proses pemikiran ataupun 
pertimbangan. Moral atau akhlak merupakan ekspresi dari kondisi mental dan 
spiritual yang keluar secara spontan dan otomatis. Keempat, fisik (jasmani). 
Demikianlah Al-Qur’an tidak hanya dapat menyembuhkan penyakit jiwa akan 
tetapi juga penyakit fisik.  
Diantara model terapi psikoterapi dala Islam dapat diketahui sebagai beriktu: 
pertama, membaca Al-Qur’an dan memahai maknanya. Kedua, shalat. Ketiga, 
bergaul dengan orang shalih. Keempat, puasa. Kelima, dzikir. Jika model terapi 
tersebut dilakukan dengan sungguh-sungguh dan berkelanjutan maka semua itu 
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KITAB SUNAN AL-DHARIMI DAN HADIS TENTANG 
LARANGAN MERUBAH CIPTAAN ALLAH  
A. Biografi Al-dharimi 
1. Riwayat Hidup Al-dharimi  
Nama lengkap Al-dharimi Abu Muhammad Abdullah Bin Abdirrahman Bin 
Al-Fadl Bin Bahram Al-Tamimi Abu Muhammad Al-Samarqandi Al-Hafizh Al-
Dharimi. Ia dilahirkan pada tahun 181 Hijriah (797 M) di Samarqand. Sejak kecil 
ia terkenal tsiqah, jujur, wara’, dan cerdas. Ia juga dinisbahkan kepada al-
Tamimi, kabilah dimana ia bernaung, juga dinisbahkan dengan Al-dharimi, 
nisbah kepada Darim ibn Malik dari Bani Tamim. Di samping itu, ia juga 
dinisbahkan dengan al-Samarqandi, suatu daerah diseberang sungai di wilayah 
Irak. 
Dengan bekal kecerdasannya ia menemui para syekh untuk belajar ilmu, 
baik kepada ulama’ yang lebih tua darinya maupun ulama’ yang lebih muda, 
sehingga sebagian besar ulama’ pada masanya telah dikunjungi dan ia serap 
ilmunya, walaupun tidak semua ilmu yang diterima kemudian diriwayatkan 



































 Kezuhudannya disaksikan ulama sehingga ahmad bin hambal 
mengatakan, “telah ditawarkan duia ini untuknya, tetapi ia  tidak mau 
menerimanya”. Ia adalah imam hadis terkemuka, hafizh besar, penyusun musnad, 
serta ahli tafsir dan fiqh di negeri Samarqand.  
Samarqand adalah kota yang tidak pernah sepi dari perkembangan ilmu 
pengetahuan dan munculnya para ulama’, walaupun mungkin tidak semashur 
kota-kota lain diseluruh negeri Islam. meskipun demikian, al-dharimi tidak 
merasa cukup dengan apa yang ada di Samarqand. Ia kemudian mengadakan 
rihlah, berkeliling dari satu negeri ke negeri yang lain, sebagaimana juga 
dilakukan oleh para ulama’ hadis dari para ulama’ yang ada disana. Kemudian 
berkunjung ke Irak untuk belajar kepada para ahli hadis yang ada di Baghdad, 
Kufah, Wasit dan Bashrah. Ia juga mengunjungi Sham dan belajar kepada para 
ualama’ hadis yang berdomisili di Damaskus, Hims dan Shuwar. Ia juga pergi ke 
Jazirah dan Hijaz. Di Hijaz ia belajar hadis kepada sebagian besar ulama’ hadis 
yang ada di kota Makkah dan Madinah. Setelah pengembaraannya itu, ia 
kemudian kembali ke kota Samarqand, kota kelahirannya untuk menyebarkan 
ilmu pengetahuan dan hadis.  
Disamping merupakan ahli hadis, al-dharimi juga merupakan ahli fiqih dan 
ahli tafsir. Dalam bidang hadis ia adalah al-hafiz sekaligus kritikus hadis yang 
                                                             
66
 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya: Tim Al-Muna, 2010), 134. 

































sangat paham terhadap ‘ilal al-hadi>th dan ikhtilaf al-ruwwat. Dalam bidang fiqih 
ia menguasai fiqih berbagai aliran madzhab fiqih dan mampu memilah dan 
memilih ajaran fiqih yang berdaaar kepad anash yang ma’surah. Dalam bidang 
tafsir, ia ahli bidang Ma’anil al-Qur’an. Muhammad ibn Ibrahim ibn Mansur al-
Shairazi mengomentarinya sebagai “Mufassir yang sempurna”.67  
Al-dharimi wafat pada tahun 255 Hijirah (869 M) pada hari Tarwiyah dan 
dimakamkan pada hari Arafah, yaitu pada hari Jum’at di Marwa dalam usia 74 
tahun.
68
 Ada satu pendapat yang menyatakan bahwa ia meninggal pada tahun 
250 H, tetapi pendapat ini diragukan kebenarannya.
69
  
2. Guru-Guru Al-dharimi  
Di antara guru-guru al-dharimi adalah Yazid Bin Harun, Marwan Bin 
Muhammad, Al-Nadhr Bin Syumail, Sa’id Bin Amir Al-Dhab’i, Ja’far Bin Aun, 
Zaid Bin Yahya Bin Ubaid Al-Dimasyqi, Yahya Bin Hasan, Abu Nu’Aim, Dan 




Al-dharimi juga belajar hadis dari Yazid ibn Harun, Ya’la ibn Ubaid, ja’far 
ibn Aun, Bashar ibn Umar al-Zahrani, Abu Ali Ubaidillah ibn Abdul Majid al-
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Hanafi, Abu Bakar Abdul Kabir, Muhammad ibn Bakar al-Barsani, Wahab ibn 
Amir, Ahmad Ishak al-Hadrami, Abu Asim, Abu Nu’am, Affan, Abul Walid, 
Muslim, Zakariya ibn ‘Adiy, Yahya ibn Hissan, Khalifah ibn Khayyat ibn Ma’in, 
Ahmad ibn Hambal, Ali ibn al-Madini dan Duhaim.
71
 
3. Murid-Murid Al-dharimi 
Adapun murid-muridnya antara lain: Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Abdullah 
ibn Humaid, Raja’ ibn Marja’, hasan ibn al-Shabbah al-Bazzar, Muhammad ibn 
Basar, Bandar, Muhammad ibn Yahya, Baqit ibn Makhlaf, Abu Zur’ah, Abu 
Hatim, Salih ibn Muhammad Jazrah, Ibrahim ibn Abu Talib, Ja’far ibn Ahmad 
ibn Faris, Ja’far al-Farabi, Abdullah ibn Ahmad, Umar ibn Muhammad ibn 
Bujair, Muhammad ibn Nadar al-Jarudi dan Isa ibn Umar al-Samarqandi.
72
 
Hadis-hadis yang diriwayatakan oleh al-bukhari dan muslim dalam kitab 
shahih ‘ain, abu daud, at-tirmidzi, an-nasa’i, al-zuhali, abu zur’ah, abu hatim, 
baqi bin mukhallad, dan Abdullah bin ahmad bin hambal.
73
 
4. Karya-Karya Al-dharimi  
Kitab hadis karya al-dharimi berjudul “al-Hadit>h al-Musnad al-Marfu’ wa 
al-Mawquf wa al-Maqtu’. Kitab ini disusun dengan sistematika penyusunan 
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berdasar pada bab-bab fiqih, karenanya kitab hadis ini lebh popular dengan 
“Sunan Al-dharimi”.  
Kitab ini berisi hadis-hadis marfu’, mauquf  dan maqtu’. Sebagian besar dari 
hadis yang terdapat dalam kitab tersebut adalah hadis-hadis marfu’ yang menjadi 
sandaran utama dalam mengemukakan hukum-hukum pada setiap babnya. 
Namun ada kalanya al-dharimi memperpanjang lebar pembahasan dengan 
menambah hadis yang marfu’ dan mengemukakan berbagai athar sahabat 
maupun tabi’in. hal semacam ini dikemukakan dalam beberapa bab tentang 
hukum fiqih, seperti dalam bab taharah dan faraid. Adapun yang menonjol 
penmbahannya dengan athar, hadis mauquf dan hadis maqtu’ adalah yang 
dikemukakan dalam muqaddimah dan bab fadail al-Qur’an.  
Ditengah-tengah mengemukakan berbagai hadis, terkadang al-dharimi 
menjelaskan pilihannya dari berbagai ikhtilaf dibidang fiqih, makna lafal hadis 
gharib dan makna kandungan hadis. Juga menjelaskan cacat yang tersembunyi 
dalam suatu hadis yang dikemukakan, tetapi hal ini jarang sekali.  
Disamping kitab hadis, al-dharimi juga menyusun kitab tafsir dan kitab al-
Jami’, tetapi kedua kitab karya al-Dharimi ini tidak bisa diketemukan pada masa 
ini.
74
 Dari segi penyusunan, kitab musnad al-dharimi lebih tepat disebut 
Mushannaf, bukan Musnad. Sementara itu, sebagian ulama menyebutnya kitab 
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Al-Shalih. Kitab musnad ini tidak lebih rendah derajatnya dibandingkan dengan 
kitab sunan, bahkan sebagian ulama’ berpendapat bahwa kitab ini dapat dijadikan 
sebagai salah satu kitab induk hadis yang menggantikan Sunan Ibnu Majah.
75
 
5. Pandangan Ulama’ Terhadap al-dharimi   
Kredibilitas al-dharimi diakui sebagai imam dibidang hadis, hafiz dan arif 
oleh para pengikutnya. Berikut ini beberapa penilaian yang diberikan para 
pengikutnya mengenai kredibilitas al-dharimi:  
a) Ahmad ibn Hambal berkata: “al-dharimi adalah Imam hadis”  
b) Al-Hafiz Bandar Muhammad ibn Bashar, salah seorang guru al-dharimi 
berkata: “Hafiz diseluruh dunia ini ada empat orang. Mereka adalah Abu 
Zuhrah di Ray, Muslim di Naisabur, Abdullah ibn Abdurrahman al-dharimi 
di Samarqand dan Muhammad ibn Ismail al-Bukhari di Bukhara”.  
c) Al-Hafiz Abu Sa’id al-Ashji berkata: “Abdullah bin Abdurrahman al-
dharimi adalah imam kami”. 
d) Al-Hafiz Usman ibn Abi Shaibah, salah satu guru al-dharimi berkata: 
“Kecerdasan, hafalan dan kepribadian Abdullah ibn Abdurrahman al-
dharimi lebih baik dari apa yang mereka perbincangkan”.  
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e) Muhammad ibn Abdullah al-Makhrami berkata: “Wahai penduduk al-
dharimi ada diantara kamu sekalian, maka kamu tidka perlu bersusah payah 
kepada yang lainnya”.  
f) Muhammad ibn Abdullah ibn Numair, sorang hafiz dan kritikus hadis 
berkata: “Abdulllah ibn Abdurrahman al-dharimi mengalahkan kami dalam 
hal hafalan dan sifat wara’nya”.  
g) Raja ibn Marja al-Hafiz berkata: diantara ibn Hambal, Ishak ibn Rahawaih, 
ibn al-Madini dan Shaukani adalah Abdullah ibn Abdurrahman al-dharimi 
lebih kuat hafalannya dibanding mereka”.  
h) Abu Hatim al-Razi berkata: “Muhammad ibn Ismail al-Bukhari adalah orang 
yang paling pandai diantara mereka yang pernah mengunjungi dan tinggal 
bersama al-dharimi di Irak. Muhammad ibn Yahya Adalah orang yang 
paling pandai diantara mereka yang pernah mengunjungi dan tinggal di 
Khurasan. Muhammad ibn Aslam adalah orang yang paling wara’ diantara 
mereka. Sedangkan Abdullah ibn Abdurrahman al-dharimi adalah: “Imam 
ahli hadis pada zamannya”, dan mengatakan “thiqah, Saduq”.  
i) Abu hamid ibn al-Sharqani berkata: “Khurasan telah menghasilkan lima 
orang imam di bidang hadis. Mereka adalah Muhammad ibn Yahya, 
Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Abdullah ibn Abdurrahman al-dharimi, 
Muslim ibn al-Hajjaj dan Ibrahim ibn Abi Talib”.  

































j) Ibn Hibban berkata: “al-dharimi termasuk Huffaz dan wara’ dalam agama. Ia 
menghafal, mengumpulkan, mendalami, menyusun kitab dan menyebarkan 
Sunnah dinegerinya dan mengajak orang lain untuk mengikutinya”.  
k) Al-Dar Qutni berkata: “al-dharimi adalah thiqah, mashur”.  
l) Al-hakim berkata: “al-dharimi termasuk hafiz dibidang hadis yang 
cemerlang”.  
m) Al-Khatib al-Baghdadi berkata: “al-dharimi salah seorang pengembara untuk 
mencari hadis. Ia dikenal sebagai ulama’ yang hafiz, teguh, thiqah, sidiq, 
wara’, dan zuhud”.  
n) Al-Zahabi berkata: “al-dharimi adalah seorang yang al-Hafiz al-Imam”.76 
o) Muhammad bin Abdillah bin Mubarak berkata. “Wahai penduduk 
Khurassan, selama al-dharimi  di tengah-tengah kalian, janganlah mencari 
ilmu kepada orang lain.”  
p) Ishaq mengisahkan, “Aku mendengar Utsman bin Abi Syaibah beujar, 
‘Abdullah bin Abdirrahman lebih tinggi dari apa yang dikatakan. Ia banyak 
menghafal dari orang-orang yang memelihara diri.  
q) Bandar mengucapkan, “Para penghafal hadis di dunia adalah Abu Zur’ah, 
Al-Bukhari, Muslim, dan Al-dharimi”.  
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r) Al-Nawawi bertutut, “Al-dharimi adalah salah seorang penghafal hadis yang 
menjadi kebanggan umat Islam pada masanya dan sulit dicari 
tandingannya”.  
s) Abu Hatim bin Hibban menyatakan, “Ia tergolong hafiz yang teguh, wara’ 
dalam agama, penghafal, penghimpun, ahli fiqh, penulis, ahli hadis, serta 
menerapkan Sunnah dan mengajak orang lain melakukan hal yang sama”.77 
B. Kitab Sunan Al-dharimi  
1. Metode dan Sistematika Sunan Al-dharimi  
Al-dharimi tidak menyatakan secara eksplisit kriteria-kriteria tertentu yang 
dipakai untuk menyaring hadis-hadis yang masuk dala kitabnya tersebut. Begitu 
juga para ulama’ belum ada yang mengemukakan secara komprehensif mengenai 
kriteria al-dharimi tersebut. Al-Hafiz al-Ala’I mengemukakan beberapa indikasi 
yang berkaitan dengan al-dharimi menyaring hadis dala kitabnya. Indikasi-
indikasi tersebut menyebabkan al-Ala’I lebih memilih Sunan al-dharimi sebagai 
kitab hadis yan keenam dari pada Sunan Ibn Majah, untuk melengkapi lima kitab 
hadis sumber primer yang standar Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan 
Abu Daud, Sunan at-Tirmidzi dan Sunan an-Nasa’i. menurut al-ala’I, didalam 
Sunan al-dharimi sangat sedikit rijal yang dhaif serta hadis yang munkar dan 
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shad sangat jarang dijumpai, meskipun ada hadis-hadis yang mursal dan mauquf, 
tetapi secara umum kitab ini lebih utama dari kitab Sunan ibn Majah.  
Dalam menyusun kitab, al-dharimi tampaknya tidak berkehendak untuk 
memperbanyak jalur sanad, tetapi ia lebih berkeinginan untuk menyusun suatu 
kitab yang ringkas. Dalam suatu bab, ia hanya mengemukakan satu hadis, atau 
dua hadis, atau tiga hadis saja, sangat jarang sekali dijumpai dalam suatu bab 
didalamnya terdapat lebih dari tiga buah hadis. Bila mengingat kapasitas al-
dharimi, tampaknya ia memang sengaja hanya memasukkan hadis-hadis dengan 
kualifikasi yang tinggi dalam bab-babnya. Inilah alasan mengapa ia tidak 
memasukan hadis-hadis mu’allaq kedalam kitabnya. Hadis mu’allaq memang 
ada di dalam kitab dari 10 buah hadis.  
Al-dharimi menyusun kitab ini sebagaimana yang dipergunakan oleh 
penyusun kitab-kitab fiqih, sehingga karenanya tidak bisa dihindari adanya 
pengulangan dalam penyebutan hadis. Apabila pengulangan itu terjadi dalam bab 
yang sama, al-dharimi akan mengemukakan hadis lain yang menjadi muttabinya, 
atau mengemukakan hadis lain yang memiliki ziyadah pada matannya. Akan 
tetapi apabila pengulangan itu terjadi pada bab yang berbeda, terkadang al-
dharimi mengemukakan hadisnya sama persis, baik sanad maupun matannya. Hal 
ini bisa dilihat hadis-hadis pada kitab al-Salat bab al-Taganni bi al-Qur’an yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Aishah dan Sa’ad ibn Abi Waqqas dimana hal 

































ini diulang di akhir kitab, pada kitab fadail al-Qur’an bab al-Taganni bi al-
Qur’an.  
Disamping itu al-dharimi tidak banyak melakukan pemenggalan terhadap 
hadis, yaitu mengemukakan sebagian lafalnya pada bab tertentu dan 
mengemukakan sebagian lafalnya yang lain lagi pada bab yang lain. hal ini 




Pemenggalan hadis terjadi, biasanya mengikuti sistematika bab-bab fiqih. 
Dalam suatu hadis terkadang berisi lebih dari satu hukum tentang amalan Sunnah 
yang berada dalam bab yang berbeda. Oleh karenanya apemenggalan hadis dan 
pengulangan hadis menjadi suatu hal yang tidak dapat dielakkan dala 
penyusunan hadis. Sebagaimana yang dilakukan oleh al-Bukhari dalam 
menyusun kitab Shahihnya. Akan tetapi hal ini tidak dilakukan oleh al-dharimi, 
walaupun memang di dalam kitab Sunan al-dharimi terdapat suatu hadis yang 
lebih ringkas dari jalur rawi yang diriwayatkan oleh al-dharimi.  
Contoh hadis yang diriwayatkan oleh al-dharimi dari Sahl ibn Sa’ad dalam 
kitab al-Salat, hadis No. 1330. Hadis ini merupakan bentuk ringkas dari hadis 
yang diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahihnya (al-Salat: 639) yang 
merupakan muttabi’ dari hadis al-dharimi.  
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Kitab karya al-dharimi ini memiliki sistematika penyusunan yang baik dan 
terangkum dalam 24 kitab, ratusan bab, dan 3367 buah hadis. Adapun urutan 
sistematika penyusunan kitab adalah sebagai berikut:
79
 
No Judul Kitab Jumlah Hadis Nomor Hadis 
1 Muqaddimah  647  1 – 647  
2 Al-Taharah  511 648 – 1168  
3 Al-Salat  404  1159 – 1562  
4 Al-Zakat  57  1563 – 1619  
5 Al-Saum  98  1620 – 1717  
6 Al-Manasik  145 1718 – 1862  
7 Al-Adahi  55 1863 – 1917  
8 Al-Said  16 1918 – 1933  
9 Al-At’imah  62 1934 – 1995  
10 Al-Ashriba  47 1996 – 2042  
11 Al-Ru’ya  27 2043 – 2069  
12 Al-Nikah  92 2070 – 2161  
13 Al-Talaq  32 2162 – 2193  
14 Al-Hudud  33 2194 – 2226  
15 Al-Nudhur wa al-Yamin  18 2227 – 2244  
16 Al-Diyat  38  2245 – 2282  
17 Al-Jihad  45 2283 – 2327  
18 Al-Siyar  91 2328 – 2418  
19 Al-Buyu’  96 2419 – 2514  
20 Al-Isti’dhan  75 2515 – 2589  
21 Al-Riqaq  136 2590 – 2725  
22 Al-Faraid  320 2726 – 3045  
23 Al-Wasaya  126 3046 – 3171  
24 Fadail al-Qur’an  196 3172 – 3367  
 
2. Pandangan dan Kritik Terhadap Sunan Al-dharimi  
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Belum tampak pada kita, ulama’ yang spesifik mengkritik kitab al-dharimi. 
Hal ini disebabkan karena masih jarangnya studi terhadap kitab hadis tersebut 
serta sharahnya. Akan tetapi beberapa hadis yang terdapat di dalamnya telah ada 
yang dikritik dengan menunjukkan cacat yang ada padanya, meskipun tidak 
secara jelas dalam mengkritik kitab al-dharimi tersebut. Hadis yang memiliki 
cacat (‘illat) jumlahnya ada beberapa hadis, sebagaimana juga hadis-hadis yang 
dhaif dan munkar.  
Dalam Sunan al-dharimi terdapat sekitar 89 buah hadis mursal. Penyebaran 
hadis-hadis tersebut sebagai berikut:
80
  
No  Judul Kitab  Jumlah Hadis Mursal  
1 Muqaddimah  40 
2 Al-Taharah  7 
3 Al-Salat  1 
4 Al-Zakat  1 
5 Al-Manasik  2 
6 Al-Nikah   6 
7 Al-Talaq  1 
8 Al-Hudud  1 
9 Al-Siyar  1 
10 Al-Riqaq   2 
11 Al-Faraid  11 
12 Al-Wasaya  1 
13 Fadail al-Qur’an  15 
 
Disamping adanya hadis-hadis mursal, dala kitab Sunan al-dharimi terdapat 
240 buah hadis yang maqtu’. Penyebaran hadis maqtu’ tersebut sebagai berikut:81  
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No  Judul Kitab  Jumlah Hadis Maqtu’  
1 Muqaddimah  64 
2 Al-Taharah  19 
3 Al-Salat  4 
4 Al-Zakat  1 
5 Al-Saum  2 
6 Al-Adahi  1 
7 Al-At’imah  3 
8 Al-Ashribah  1 
9 Al-Ru’ya  1 
10 Al-Nikah  3 
11 Al-Talaq  3 
12 Al-Hudud  3 
13 Al-Jihad  2 
14 Al-Siyar  3 
15 Al-Buyu’  5 
16 Al-Isti’dhan  4 
17 Al-Riqaq  1 
18 Al-Faraid  86 
19 Al-Wasaya  11 
20 Fadail al-Qur’an  24 
 
Para ulama’ hadis tidak ada keraguan dalam menisbatkan kitab ini sebagai 
kitab karya al-dharimi. Adapun naskah yang diriwayatkan oleh Abu Imran Isa 
ibn Ijmar ibn al-Abbas al-Samarqandi, menurut ad-Dhahabi, Abu Imran ini 
adalah seorang ahli hadis yang terpercaya, murid Abu Muhammad al-dharimi 
dan meriwayatkan musnad darinya. Ia merupakan syeikh yang dapat diterima, 
selebihnya kami tidak mengetahui tentang keadaannya. Al-Dhahabi juga 
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mengatakan, Kami tidak mengetahui kapan Abu Imran wafat. Adapun yang kai 
ketahui bahwa ia masih hidup sekitar tahun 320 H di Samarqand.
82
  
Sunan Al-dharimi lebih banyak mengandung hadis yang shahih jika 
dibandingkan dengan sunan ibnu majah dan sepertinya Cuma sedikit saja hadis 
yang tidak shahih yang terdapat di dalamnya. Sunan ini lebih tinggi dari pada 




Kitab hadis ini popular hanya di kalangan ulama’ pada umumnya, kitab ini 
tidak banyak dikenal. hal ini disebabkan karena kitab hadis ini tidak banyak 
mengemukakan tambhan hadi sdari apa yang sudah ada dalam al-Kitab al-Sittah, 
di samping isi kandungannya yang memuat athar, mauquf dan maqtu’.  
Kitab Sunan al-dharimi menempati posisi yang tinggi di kalangan ulama’ 
hadis. Hal ini disebabkan karena keimaman penulisnya dan kemampuan 
hafalannya, keluasan pengetahuan serta ketinggian tabaqatnya yang melebihi 
Imam Muslim dan penyusun kitab sunan lainnya. Selain itu, juga disebabkan 
karena dalam kitabnya banyak terdapat sanad-sanad shahih yang tinggi 
kualitasnya, dan sedikitnya ziyadah dalam hadis-hadisnya yang marfu’. Di 
samping itu, Imam Muslim dan para penyusun kitab Sunan juga banyak 
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meriwayatkan hadis dari kitab Sunan al-dharimi sebagai mustakhraj dari apa 
yang ada didalamnya.  
Itulah kekuatan dan kelebihan kitab hadis tersebut yang menyebabkan al-
Hafiz al-Ala’I lebih memilih kitab ini untuk menjadi kitab hadis standar keenam 
daripada Sunan Ibnu Majah.
84
   
C. Data Hadis Tentang Larangan Merubah Ciptaan Allah  
1. Hadis dan Terjemah  
 ، َِّللَّا ِدْبَع ْنَع ،َةَمَقْلَع ْنَع ،َميِهاَرْـبِإ ْنَع ،ٍروُصْنَم ْنَع ،َناَيْفُس ْنَع ،َفُسُوي ُنْب ُدَّمَُمُ َنََرَـبْخَأ
 :َلاَق« ُمْلا ِنْسُحْلِل ِتاَجِّلَف َـتُمْلاَو ،ِتاَص ِّمَنَـتُمْلاَو ،ِتَاِشِْوَـتْسُمْلاَو ،ِتَاِشِاَوْلا َُّللَّا َنَعَل ِتَا ِّيَْغ
 َِّللَّا َقْلَخ » َكََّنأ ِنَِغَلَـب :ْتَلاَق َـف ْتَءاَجَف ،َبوُقْعَـي ُُّمأ :َاَلَ ُلاَقُـي ٍدَسَأ ِنَِب ْنِم ًةَأَرْما َكِلَذ َغَل َـبَـف
 َّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َنَعَل ْنَم ُنَعْلَأ َلا لِ اَمَو :َلاَقَـف ؟َتْيََكو َتْيَك َتْنَعَل  فِ َوُهَو ،َم
 ِتْنُك ْنِئَل :َلاَق .ُلوُقَـت اَم ِهيِف ُتْدَجَو اَمَف ، ِْيَْحْوَّللا َْيَْـب اَم ُتْأَرَـق ْدَقَل :ْتَلاَق َـف ؟ َِّللَّا ِباَتِك
 ُهَـتْـنَاف ُهْنَع ْمُكاَهَـن اَمَو ُهوُذُخَف ُلوُسَّرلا ُمُكَتَآ اَم{ ِتْأَرَـق اَمَأ ،ِهِيتْدَجَو ْدَقَل ،ِهِيتْأَرَـق َ َّللَّا اوُقّـَتاَو او
 َكَلْهَأ ىَرَأ ِّنَِّإف :ْتَلاَقَـف .ُهْنَع ىَهَـن ْدَق ُهَّنَِإف :َلاَق ،ىَلَـب :ْتَلاَق َـف ؟ِباَقِعْلا ُديِدَش ََّللَّا َّنِإ
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Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Yusuf dari Sufyan dari 
Manshur dari Ibrahim dari ‘Alqamah dari Abdullah ia berkata: Allah melaknat para 
wanita yang menato dan minta ditato, wanita yang mencukur alisnya dan yang 
merenggangkan gigi agar terlihat cantik, yang dapat merubah ciptaan Allah. Berita 
itu sapai kepada seorang wanita yang dari Bani Asad yang dipanggil Umu Ya’qub. 
Ia kemudian datang dan berkata: Telah sampai berita kepadaku bahwa engkau telah 
melaknat oleh Rasulullah s.a.w., sedangkan hal itu erdapat di dala Kitabullah. Ia 
mengatakan: Aku telah membaca kandungan (al-Qur’an), namun aku tidak 
menemukan apa yang engkau katakana. Ia mengatakan: Jika engkau membacanya, 
tentu engkau akan menemukannya. Tidakkah engaku membaca: (Apa yang 
diberikan rasul kepadamu maka terimalah, dan apa yang dilarang olehnya maka 
tinggalkanlah). Maka ia menjawab: Benar. Ia mengatakan: Sesungguhnya beliau 
telah melarang hal itu. Maka wanita itu berkata: Sesungguhnya keluargamu 
melakukan hal itu. Ia mengatakan: Masuk dan lihatlah. Ia pun masuk dan 
melihatnya, namun ia tidak mendapat melihat dari sesuatu yang diperlukannya. 
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2. Tabel Periwayatan  
No  Nama Perawi  Urutan Perawi  Urutan Sanad  
1  َِّللَّا ِدْبَع I VI 
2  َةَمَقْلَع II V 
3  َميِهاَرْـبِإ III IV 
4  ٍروُصْنَم IV III 
5  َناَيْفُس V II 
6  َفُسُوي ُنْب ُدَّمَُمُ VI I 














































































































4. Takhrij Al-Hadis  
Sebelum melakukan pemahaman dan pemaknaan hadis maka akan terlebih 
dahulu melakukan takhrij hadis agar diketahui kualitas hadis tersebut dan apakah 
hadis tersebut ditolak atau diterima.  
Mentakhrij hadis dengan menggunakan kata   َنَعَل  menurut data dalam kitab 
Mu’jam Mufarras karya bjv dalam kitab tersebut ditemukan 5 kitab, sebagai 
berikut:  
a) Shahih al-Bukhari, Bab mustaushimati   , No Hadis 5943.87  
b) Shahih Muslim, Babu tahrimi fi’il washilati wal mustaushilati,wal washimati 
wal mustaushimati, wan namishotu wal mutanamishotu, wal mutafallijatu, 
wal mughoyyirotu kholqillahi  , No Hadis 2125.
88
 
c) Sunan an-Nasa’I, Bab wan namisshotu wal mutanamishotu wal 
mutafallijatu, wal mughhoirotu, No Hadis 5109.
89
  
d) Sunan at-Tirmidzi, Bab maja’a fil washilati wal mustautshilati, wal 
washimati wal mustaushimati, No Hadis 2791.
90
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e) Sunan al-dharimi, Bab wasillati wal mustausillah , No Hadis 2689.91  
Adapun redaksi lengkap hadis beserta tabel dan skema sanad hadis akan 
dijelaskan sebagai berikut:  
a) Shahih Bukhari  
 ِنَْحَّْرلا ُدْبَع اَنَـث َّدَح : َّنََّـُثلما ُنِب ُدَّمَُمُ اَنَـث َّدَح  َةَمَقْلَع ْنَع َميِهاَرْـبِإ ْنَع ٍروُصْنَم ْنَع ُناَيْفُس ْنَع
 َلَاق َِّللَّا ِدْبَع ْنَع  ُحْلِل ِتاَجِّلَفَـتُمْلاَو ِتاَص ِّمَنَـتُمْلاَو ِتاَمِشَتوُمْلاَو ِتَاِشِاَوْلا َُّللَّا َنَعَل ِنْس
 فِ َوُه ْنَمَو َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َنَعَل ْنَم ُنَعْلَأ لِ اَم َِّللَّا َقْلَخ ِتَا ِّيَْغُمْلا   ِباَتِك
 َِّللَّا92  
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Musanna dari Abdu Rahman 
dari Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari 'Alqamah dari Abdullah ia berkata, 
"Semoga Allah melaknati Al Wasyimaat (wanita yang mentato) dan Al 
Mutawatasyimaat (wanita yang meminta untuk ditato), Al Mutanammishaat (wanita 
yang mencukur alisnya), serta Al Mutafallijaat (merenggangkan gigi) untuk 
keindahan, yang mereka merubah-rubah ciptaan Allah." Mengapakah aku tidak 
melaknat mereka yang telah dilaknat oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dan mereka yang terdapat di dalam Kitabullah.
93
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1) Tabel Periwayatan  
No  Nama Perawi  Urutan Perawi  Urutan Sanad  
1  ٍدوُعْسَم ِنْبا I VII 
2  َةَمَقْلَع II VI 
3  َميِهاَرْـبِإ  III V 
4  ٍروُصْنَم IV IV 
5  ُناَيْفُس V III 
6  ِنَْحَّْرلا ُدْبَع VI II 








































































 َِّللَّا ُلوُسَر 
 َّنََّـُثلما ُنِب ُدَّمَُمُ 
 َةَمَقْلَع 
 َميِهاَرْـبِإ 
 ِدْبَع  َِّللَّا  
 َم ٍروُصْن  
 َناَيْفُس 
حيحص يراخبلا  










































b) Shahih Muslim  
120 - (2125 َةَب ْـيَش بَِأ ُنْب ُناَمْثُعَو ،َميِهاَرْـبِإ ُنْب ُقاَحْسِإ اَنَـث َّدَح )-  َقاَحْس ِِلِ ُظْفَّللاَو
- :َلَاق ،ِالله ِدْبَع ْنَع ،َةَمَقْلَع ْنَع ،َميِهاَرْـبِإ ْنَع ،ٍروُصْنَم ْنَع ،ٌرِيرَج َنََر َـبْخَأ ،« َل ُالله َنَع
 ِتَا ِّيَْغُمْلا ِنْسُحْلِل ِتاَجِّلَف َـتُمْلاَو ،ِتاَصِّمَنَـتُمْلاَو ِتاَصِماَّنلاَو ،ِتَاِشِْوَـتْسُمْلاَو ِتَاِشِاَوْلا
 ِالله َقْلَخ » َنآْرُقْلا ُأَرْق َـت ْتَناََكو َبوُقْعَـي ُُّمأ :َاَلَ ُلاَقُـي ٍدَسَأ ِنَِب ْنِم ًةَأَرْما َكِلَذ َغَل َـبَـف :َلاَق ،
 ِتاَص ِّمَنَـتُمْلاَو ،ِتَاِشِْوَـتْسُمْلاَو ِتَاِشِاَوْلا َتْنَعَل َكَّنَأ َكْنَع ِنَِغَلَـب ٌثيِدَح اَم :ْتَلاَق َـف ُهْتَـتَأَف
 :ِالله ُدْبَع َلاَقَـف ،ِالله َقْلَخ ِتَا ِّيَْغُمْلا ِنْسُحْلِل ،ِتاَجِّلَف َـتُمْلاَو« َنَعَل ْنَم ُنَعْلَأ َلا لِ اَمَو
 ِالله ُلوُسَر ِالله ِباَتِك فِ َوُهَو ؟َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص  » َْيَْـب اَم ُتْأَرَـق ْدَقَل :ُةَأْرَمْلا ِتَلاَقَـف
 :َّلَجَو َّزَع ُالله َلاَق ،ِهِيتْدَجَو ْدَقَل ِهِيتْأَرَـق ِتْنُك ْنِئَل " :َلاَقَـف ُُهتْدَجَو اَمَف ِفَحْصُمْلا ِيَحْوَل
 َّرلا ُمُكَتَآ اَمَو{}اوُهَـتْـناَف ُهْنَع ْمُكاَهَـن اَمَو ُهوُذُخَف ُلوُس
94  
Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dan 'Utsman bin Abu 
Syaibah; Dan lafazh ini miliknya Ishaq; Telah mengabarkan kepada kami Jarir dari 
Manshur dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah ia berkata; "Allah telah 
mengutuk orang-orang yang membuat tato dan orang yang minta dibuatkan tato, 
orang-orang yang mencabut bulu mata, orang-orang yang minta dicabut bulu 
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matanya, dan orang-orang yang merenggangkan gigi demi kecantikan yang 
merubah ciptaan Allah." Ternyata ucapan 'Abdullah bin Mas'ud itu sampai kepada 
seorang wanita dari Bani Asad yang biasa dipanggil Ummu Ya'qub yang pada saat 
itu sedang membaca Al Qur'an. Kemudian wanita itu datang kepada Ibnu Mas'ud 
sambil berkata; 'Hai 'Abdullah, apakah benar berita yang sampai kepadaku 
bahwasanya kamu mengutuk orang-orang yang minta dicabut bulu mata wajahnya 
dan orang yang merenggangkan giginya demi kecantikan dan merubah ciptaan 
Allah? ' Abdullah bin Mas'ud menjawab; 'Bagaimana aku tidak akan mengutuk 
orang-orang yang dikutuk oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, sedangkan 
hal itu ada dalam Al Qur'an? ' Wanita itu membantah; 'Aku sudah membaca semua 
ayat yang ada di antara sampul mushaf, tetapi aku tidak menemukannya.' Ibnu 
Mas'ud; 'Apabila kamu benar-benar membacanya, niscaya kamu pasti akan 
menemukannya. Allah subhanahu wata'ala telah berfirman dalam Al Qur'an: 'Apa 
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1) Tabel Periwayatan  
No  Nama Perawi  Urutan Perawi  Urutan Sanad  
1  ِالله ِدْبَع I VII 
2  َةَمَقْلَع II VI 
3  َميِهاَرْـبِإ III V 
4  ٍروُصْنَم IV IV 
5  ٌرِيرَج V III 
6  َةَب ْـيَش بَِأ ُنْب ُناَمْثُع VI II 
7  َميِهاَرْـبِإ ُنْب ُقاَحْسِإ VII I 



























































 َِّللَّا ُلوُسَر 
 
 َةَمَقْلَع 





 ُقاَحْسِإ  ُنْب  َميِهاَرْـبِإ  
 ُناَمْثُع  ُنْب  بَِأ  َةَب ْـيَش  
 










































c) Sunan An-Nasa’i  
 ُنْب ِنَْحَّْرلا ُدْبَع َنََر َـبْخَأ ُدَّمَُمُ َناَيْفُس ْنَع ُّيِرُْفْلْا َدُواَد ُوَبأ  اَنَـث َّدَح َلَاق ِمَّلاَس ُنْب  ْنَع
 َلاَق َِّللَّا ِدْبَع ْنَع َةَمَقْلَع ْنَع َميِهاَرْـبِإ ْنَع ٍروُصْنَم }  َع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َنَعَل َمَّلَسَو ِهْيَل 
 ِتَا ِّيَْغُمْلا ِنْسُحْلِل ِتاَجِّلَف َـتُمْلاَو ،ِتاَص ِّمَنَـتُمْلاَو ِتاَصِماَّنلاَو ،ِتَاِشِْوَـتْسُمْلاَو ِتَاِشِاَوْلا    
  {  
Telah mengabarkan Muhammad bin Basyar berkata berkata telah 
menceritakan kepada Muhammad berkata telah menceritakan kepada kami Syu’bah 
dari Manshur dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah ia berkata; "Allah telah 
mengutuk orang-orang yang membuat tato dan orang yang minta dibuatkan tato, 
orang-orang yang mencabut bulu mata, orang-orang yang minta dicabut bulu 
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1) Tabel Periwayatan  
No Nama Perawi  Urutan Perawi  Urutan Sanad  
1  َِّللَّا ِدْبَع I VII 
2  َةَمَقْلَع II VI 
3  َميِهاَرْـبِإ III V 
4  ٍروُصْنَم IV IV 
5  َناَيْفُس V III 
6  ُّيِرُْفْلْا َدُواَد ُوبَأ VI II 
7  ُنْب ِنَْحَّْرلا ُدْبَع ُدَّمَُمُ ِمَّلاَس ُنْب  VII I 





























































 َِّللَّا ُلوُسَر 
 
 





 َْحَّْرلا ُدْبَع ُنْب ِن  ُدَّمَُمُ ُنْب  ِمَّلاَس  
 َِّللَّا ِدْبَع 










































d) Sunan At-Tirmidzi 
 َةَمَقْلَع ْنَع ،َميِهاَرْـبِإ ْنَع ،ٍروُصْنَم ْنَع ،ٍدَْيُحْ ُنْب ُةَديِبَع اَنَـث َّدَح :َلاَق ٍعيِنَم ُنْب ُدَْحَْأ اَنَـث َّدَح ،
 ، َِّللَّا ِدْبَع ْنَع«ا َنَعَل َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ ِتاَص ِّمَنَـُتلماَو ِتَاِشِْوَـتُْسلماَو ِتَاِشِاَول
 َِّللَّا َقْلَخ ٍتَا ِّيَْغُم ِنْسُحْلِل ٍتاَيِغَت ْـبُم » ،ُةَبْعُش ُهاَوَر ْدَقَو " ٌحيِحَص ٌنَسَح ٌثيِدَح اَذَه َلاَق
م نع ةمئلآا نم دحاو يْغ و ةبعش هاور دقو{ ٍروُصْنَم ْنَع ِةَّمِئَلأا َنِم ٍدِحاَو ُر ْـيَغَو}روصن 
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Manigh berkata : Ubaidah bin 
Humaid dari Manshur dari Ibrahim dari 'Alqamah dari Abdullah ia berkata, 
"Semoga Allah melaknati Al Wasyimaat (wanita yang mentato) dan Al 
Mutawatasyimaat (wanita yang meminta untuk ditato), Al Mutanammishaat (wanita 
yang mencukur alisnya), serta Al Mutafallijaat (merenggangkan gigi) untuk 
keindahan, yang mereka merubah-rubah ciptaan Allah." Mengapakah aku tidak 
melaknat mereka yang telah dilaknat oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dan mereka yang terdapat di dalam Kitabullah. Berkata, ini hadis hasan shahih “dan 
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 Lidwa Hadis, Kitab 9 Imam Beserta Terjemahnya, Sunan At-Tirmidzi No 2689. 

































1) Tabel Periwayatan  
No Nama Perawi  Urutan Perawi  Urutan Sanad  
1  َِّللَّا ِدْبَع I VI 
2  َةَمَقْلَع II V 
3  َميِهاَرْـبِإ III IV 
4  ٍروُصْنَم IV III 
5  ٍدَْيُحْ ُنْب ُةَديِبَع V II 
6  ٍعيِنَم ُنْب ُدَْحَْأ VI I 


































































 ٍدَْيُحْ ُنْب ُةَديِبَع 
 ٍروُصْنَم 
 َِّللَّا ِدْبَع 
يذمترلا ننس 


























































 سنن الترمذي سنن النسا ئي  مسلم صحيح  البخاري صحيح سنن الدارمي




  ) H 26 :W - :T ( َعْلَقَمة َ
 
 H 69 :W H 05 :T ( ِإبْـَراِهيم َ
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  ) H 231 :W - :T ( َمْنُصور ٍ
 
 ) H 23 :W - :L ( َعْبِد اللََّّ 
 
  ) H 161 :W H 79 :T ( ُسْفَيان ُ
 




 َأْحَُْد ْبُن َمِنيع ٍ
 
 َأبِ  ْبن ُ ُعْثَمان ُ
 َشيـْ َبة َ
 
 ْبن ُ َحاق ُِإس ْ 
 ِإبْـَراِهيم َ
 
 مَُُمَُّد ْبُن يُوُسف َ
 H 021 :T (
  ) H 212 :W
 
 
 َعْبُد الرَّْحَْن ِ
 
 َأبُو َداُوَد اْلُْْفِريُّ 
 َعْبُد الرَّْحَِْن ْبن ُ

















































E. Analisis I’tibar  
Setelah melihat skema sanad gabungan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
hadis yang diriwayatkan oleh Al-dharimi, tidak memiliki shahid
98
, dan hanya 
memiliki muttabi’.  
F. Kritik Hadis  
1. Nama Lengkap    : Abdullah bin Mas'ud bin Ghafil bin Habib 
a) Laqab    : Ibnu Mas’ud  
b) Kuniyah    : Abu 'Abdur Rahman 
c) Thabaqat    : 1 
d) Kalangan    : Shahabat 
e) Negeri semasa hidup  : Kufah 
f) Lahir    : - 
g) Wafat    : 32 H 
h) Guru     : Rasulullah, Saad bin Muadz al-Anshary,     
Shofwan bin Ashal bin al-Murodi dan Umar bin Abdil Khottob   
i) Murid    : Alqamah bin Qays, al-Ahnaf bin Qais, Aswad 
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 Shahid adalah hadis yang rawinya diikuti oleh perawi lain yang diterima dari sahabat lain, dengan 
matan yang menyerupai hadis dalam redaksinya atau lafalnya atau hanya dalam maknanya saja. Lihat 
Lebih Lanjut As-Shalih, Membahas Ilmu…, 222.  

































j) Kritik Sanad    : Menurut jumhur ulama, Abdullah bin Mas’ud 
adalah sahabat  
k) Si>ghah tah}di>th   : ‘an.  
Jika dalam periwayatan hadis dengan menggunakan lambing ‘an, maka dapat 
disebut dengan hadis mu’an’an. Para ulama telah banyak yang 
mempersoalkannya, sebagian ulama menyatakan bahwa hadis mu’an’an 
yakni hadis yang sanadnya mengandung lambang ‘an memiliki sanad yang 
putus. Akan tetapi hadis mu’an’an dapat dinilai sebagai bersambung 
sanadnya bila menemui syarat-syarat tertentu diantara adalah: pertama, pada 
sanad hadisyang bersangkutan tidak terdapat tadlis (penyembunyian cacat). 
Kedua, para periwayat yang namanya beriring dan diantarai dengan lambang 
‘an itu telah terjadi pertemuan. Ketiga, periwayat yang menggunakan 
lambang-lambang ‘an itu adalah periwayatan yang kepercayaan (tsiqah), 
sedangkan para kritikus menilai Abdullah bin Mas’ud sebagai rawi yang 
tsiqah. dan jika dilihat dari tahun lahir dan wafat dari mereka masih 
dimungkinkan bertemu karena sezaman atau semasa.
100
 
2. Nama Lengkap    : Alqamah bin Qays bin 'Abdullah bin Malik bin 
'Alqamah 
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 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahdib Al Kamal Fi Asma Al-Rijal, (Beirut: Muassisah Ar-
Risalah, 1980), 3564. 
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 Ismail, Metodologi Penelitian …, 79.  

































a) Laqab    : Alqamah bin Qays  
b) Kuniyah    : Abu Syabul 
c) Thabaqat    : 2 
d) Kalangan    : Tabi'in kalangan tua 
e) Negeri semasa hidup  : Kufah 
f) Lahir    : - 
g) Wafat    : 62 H 
h) Guru     : Abdullah bin Mas’ud, Khudaifah bin al-
Yaman, Kholid bin Walid, Khabbab bin al-Art, Saad bin Abi Waqqas dan  
Salman al-Farisi  
i) Murid    : Ibrahim bin Yazid, Ibrahim bin Suwaid an-
Nakhoiy, Bisr bin Urwah an-Nakhoiy, Hasan al-Aruni, Abu Dobyan Husain 
bin Jundub al-Junuby dan Riyah Abul Mustanna
101
  
j) Kritik    :  
1) Yahya bin Ma’in berkata bahwa Alqamah bin Qays  adalah tsiqah  
2) Ibnu Hajar berkata bahwa Alqamah bin Qays  adalah tsiqah tsabat 
k) Si>ghah tah}di>th   : ‘an.  
3. Nama Lengkap    : Ibrahim bin Yazid bin Qays 
a) Laqab    : Ibrahim  
b) Kuniyah    : Abu 'Imrah 
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 Abu Muhammad Abdurrahman bin Muhammad bin Idris bin Mundzir at-Tamimy, Al-Jarh Wa At-
Ta’dil, (Beirut: Ta’bah Masjlis Dairah Al Ma’arif Al-Asymaiyah, 1952), 2258. 

































c) Thabaqat    : 5 
d) Kalangan    : Tabi'in kalangan biasa 
e) Negeri semasa hidup  : Kufah 
f) Lahir    : 50 H 
g) Wafat    : 96 H 
h) Guru     : Alqamah bin Qays, Aswad bin Yazid, 
Khaistamah bin Abdir Rahman, ar-Rabi’ bin Khasim, Abis Sya’tsa’ bin 
Sulaim bin Aswad al-Muhariby dan Sahm bin Munjab  
i) Murid    : Manshur bin al-Mu’tamir, Ibrahim bin Muhajir 
al-Bajaly, al-Harits bin Yazid al-Akily, al-Harr bn Miskin, Hasan bin 
Ubaidillah an-Nakhoiy dan al-Hakam bin Utaibah
102
  
j) Kritik    : Menurut Ibnu Hibban, Ibrahim bin Yazid 
disebutkan dalam ats-tsiqaat 
k) Si>ghah tah}di>th   : ‘an.  
4. Nama Lengkap    : Manshur bin Al Mu'tamir 
a) Laqab    : Manshur  
b) Kuniyah    : Abu 'Ittab 
c) Thabaqat    : 5 
d) Kalangan    : Tabi'in (tdk jumpa Shahabat) 
e) Negeri semasa hidup  : Kufah 
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 Abu Fadhil Ahmad bin Alu Bin Muhammad bin Ahmad bin Hajir Al-Asqalany, Tahdzib At-
Tahdzib, (Hindi: Mathba’ah Dairah Al-Ma’arif An-Nadhzamiyah, 1326), 2471. 

































f) Lahir    : - 
g) Wafat    : 132 H 
h) Guru     : Ibrahim bin Yazid,Ibrahim an nakho’I, Abi 
sholeh, Tamim bin salamah, Tamim bin salamah atau Saad bin ubaidah, 
Hasan al basyri   
i) Murid    : Sufyan bin Sa’id,Abban bin sholeh, Ibrahim 
bin tuhman, Israil bin yunus, Ayyub as sukhtayani, Abu waki’ al jarrah bin 
malih, jarir bin abdul hamid 
103
 
j) Kritik    :  
1) Al-Ajli dan Ibnu Hajar al-Asqalani berkata bahwa Manshur bin al-
Mu’tamir adalah tsiqah tsabat  
2) Abu Hatim berkata Manshur bin al-Mu’tamir adalah tsiqah  
3) Ibnu Sa’d berkata Manshur bin al-Mu’tamir tsiqah ma’mun  
k) Si>ghah tah}di>th   : ‘an.  
5. Nama Lengkap    : Sufyan bin Sa'id bin Masruq 
a) Laqab    : Sufyan  
b) Kuniyah    : Abu 'Abdullah  
c) Thabaqat    : 7 
d) Kalangan    : Tabi'ut Tabi'in kalangan tua 
e) Negeri semasa hidup  : Kufah 
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 Abu Muhammad Abdurrahman bin Muhammad bin Idris bin Mundzir at-Tamimy, Al-Jarh Wa At-
Ta’dil, (Beirut: Ta’bah Masjlis Dairah Al Ma’arif Al-Asymaiyah, 1952), 778. 

































f) Lahir    : 97 H  
g) Wafat    : 161 H  
h) Guru     : Manshur bin al-Mu’tamir, Ibrahim bin Abdul 
A’la, Ibrahim bin Uqbah, Ibrahim bin Muhammad al-Muntasyir, Ibrahim bin 
Muhajir dan Ibrahim bin Maisaroh  
i) Murid    : Muhammad bin Yusuf, Abban bin Tsalab, 
Ibrahim bin Sa’ad, Abul Ishaq Ibrahim bin Muhammad al-Fizari, Ahmad bin 




j) Kritik    :  
1) Menurut Malik bin Anas dan Yahya bin Ma’in, Sufyan bin Said adalah 
tsiqah  
2) Ibnu Hibban berkata bahwa Sufyan bin Said termasuk dari para huffad 
mutqin  
3) Ibnu Hajar al-Asqalani dan Adz-Dzahabi menyebutkan bahwa Sufyan 
bin Said sebagai Imam dan Hujjah 
k) Si>ghah tah}di>th   : ha}ddathana>  
6. Nama Lengkap    : Muhammad bin Yusuf bin Waqid bin 'Utsman 
a) Laqab    : Muhammas bin Yusuf  
b) Kuniyah    : Abu 'Abdullah  
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 Abu Fadhil Ahmad bin Alu bin Muhammad bin Ahmad bin Hajir Al-Asqalany, Tahdzib At-
Tahdzib, (Hindi: Mathba’ah Dairah Al-Ma’arif An-Nadhzamiyah, 1326), 2533. 

































c) Thabaqat    : 9 
d) Kalangan    : Tabi'in kalangan biasa 
e) Negeri semasa hidup  : Syam 
f) Lahir    : 120 H 
g) Wafat    : 212 H 
h) Guru     : Sufyan bin Said, Abban bin Abdillah al-Bajali, 
Ibrahim bin Zabi Ablah, Isroil bin Yunus bin Abi Ishaq, Tsa’labah bin 
Suhail dan Jarah bin Malikh ar-Rawasy  
i) Murid    : Al-dharimi, Imam Bukhari, Ibrahim bin 
Muhammad bin Yusuf bin Saroj al-Faryabi, Ibrahim bin Muawiyah bin 
Dakwan bin Abi Sufyan al-Qisrony, Ibrahim bin Walid bin Salamah at-
Tabrani dan Abul Azhar Ahmad bin al-Azhar an-Naisabury
105
  
j) Kritik    :  
1) Ahmad bin Hambal berkata bahwa Muhammad bin Yusuf adalah orang 
yang shalih  
2) Yahya bin Ma’in menyebutkan bahwa Muhammad bin Yusuf termasuk 
tsabat  
3) Telah disebutkan oleh Al-ajli dan an-Nasa’I bahwa Muhammad bin 
Yusuf adalah tsiqah  
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 Abu Muhammad Abdurrahman bin Muhammad bin Idris bin Mundzir at-Tamimy, Al-Jarh Wa At-
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4) Ibnu Hajar al-Asqalani berkata seorang Muhamad bin Yusuf adalah 
tsiqah fadlil  
5) Adz-dzahabi menyebutkan bahwa Muhammad bin Yusuf sebagai 
muhaddits  



















































BAB IV  
ANALISIS HADIS TENTANG LARANGAN MERUBAH 
CIPTAAN ALLAH  
A. Kualitas Hadis  
1. Kualitas Sanad  
Didalam hadis yang melarang merubah ciptaan allah memiliki sanad yang 
tsiqah, walupun Muhammad bin yusuf ada mengatakan tsabat ada yg mengatakan 
tsiqah penulis lebih condong kepada yang tsiqah karena memakai metode at-
taqdhim muqoddamun ala djardin ada sezaman guru sama murid cocok 
Jadi menurut penulis kualitas sanad ini dapat menentukan bahwa ini sanad nya 
sahih. Penulis lebih condong ke sahih karena berdasarkan metode biasanya di 
dalam ada tsabat jadi kalau tsabat itu ke dhabitannya itu kurang.  
2. Kualitas Matan  
Para ulama’ hadis dalam kegiatan penelitian hadis lebih mendahulukan 
penelitian sanad dari pada penelitian matan. Oleh karena itu setiap matan hadis 
harusmemiliki sanad. Tanpa adanya sanad, maka suatu matan tidak dapat 
dikatakan berasal dari Rasulullah, dalam kualitas matan hanya dikenal dengan 

































istilah shahih dan dhaif. Maka kesimpulan penelitian matan akan berkisar pada 
dua kemungkinan tersebut. 
Adapun langkah-langkah dalam penelitian matan sebagai berikut:  
a. Meneliti hadis dengan tema yang sama atau dengan berbagai matan yang 
semakna hal itu untuk dibandingkan dengan riwayat yang semakna. Dengan 
demikian akan dipaparkan kembali redaksi hadis Ad-Dharimi dan beberapa 
redaksi hadis yang semakna.  
1) Sunan Ad-Dharimi Bab 
wasillati wal 
mustausillah , No Hadis 
2689 
 ،ِتاَص ِّمَنَـتُمْلاَو ،ِتَاِشِْوَـتْسُمْلاَو ،ِتَاِشِاَوْلا َُّللَّا َنَعَل
 َِّللَّا َقْلَخ ِتَا ِّيَْغُمْلا ِنْسُحْلِل ِتاَجِّلَف َـتُمْلاَو 
2) Shahih Bukhari Bab 
mustaushimati   , No 
Hadis 5943 
 َنَعَل  َُّللَّا  ِتَاِشِاَوْلا  ُمْلاَو ِتاَمِشَتو  ِتاَصِّمَنَـتُمْلاَو 
 ِتاَجِّلَف َـتُمْلاَو  ِنْسُحْلِل  ِتَا ِّيَْغُمْلا  َقْلَخ  َِّللَّا 
3) Shahih Muslim Babu 







mughoyyirotu kholqillahi  
, No Hadis 2125 
 َنَعَل  ُالله  ِتَاِشِاَوْلا ،ِتَاِشِْوَـتْسُمْلاَو  ِتاَصِماَّنلاَو 
،ِتاَص ِّمَنَـتُمْلاَو  ِتاَجِّلَف َـتُمْلاَو  ِنْسُحْلِل  ِتَا ِّيَْغُمْلا 
 َقْلَخ  ِالله 
4) Sunan An-Nasa’I Bab 
wan namisshotu wal 
mutanamishotu wal 
mutafallijatu, wal 
mughhoirotu, No Hadis 
5109 
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َنَعَل  ِتَاِشِاَوْلا 
،ِتَاِشِْوَـتْسُمْلاَو  ِتاَصِماَّنلاَو ،ِتاَص ِّمَنَـتُمْلاَو 
 ِتاَجِّلَف َـتُمْلاَو  ِنْسُحْلِل  ِتَا ِّيَْغُمْلا       
5) Sunan At-Tirmidzi Bab 
maja’a fil washilati wal 
mustautshilati, wal 
 ٍتاَيِغَت ْـبُم ِتاَص ِّمَنَـُتلماَو ِتَاِشِْوَـتُْسلماَو ِتَاِشِاَولا َنَعَل


































mustaushimati, No Hadis 
2791 
 َِّللَّا َقْلَخ ٍتَا ِّيَْغُم ِنْسُحْلِل 
 
b. Isi kandungan matan tidak bertentangan dengan syarat dan al-Qur’an. 
Bahkan isi kandungan hadis di atas di dukung oleh al-Qur’an sebagaimana 
firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 119:  
 َُّن ِّيَِغ ُيَل َف ْمُهَّ نَرُمَلََو ِماَع ْنَْلَا َناَذآ َّنُكِّتَب ُيَل َف ْمُهَّ نَرُمَلََو ْمُهَّ ن َيِّنَُمَلََو ْمُهَّ نَّلِضَُلََو ََِّّا  َْلَل ۚ  ِِ ِِ َّت ََ ْنَمَو 
اانيِبُم انًاَرْسُل َرِسَل ْدَق َف ََِّّا ِنوُد ْنِم اًّيِلَو َنَاطْيَّشلا 
Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan 
angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga 
binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan aku suruh 
mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka meubahnya”. 
Barangsiapa yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain Allah, maka 
sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata. 
c. Kandungan matan tidak bertentangan dengan hadis atau riwayat lain bahkan 
dari beberapa redaksi diatas saling mendukung diantara riwayat-riwayat 
tersebut. Ditemukan hadis lain mengenai pengobatan dengan madu yang 
lebih bersifat husus, dan dapat mendukung kebenaran dari isi hadis riwayat 
ad dzarimi yaitu hadis riwayat Imam al-Bukhari Bab mustaushimati   , No 
Hadis 5943 

































اَنَـث َّدَح  ِنَْحَّْرلا ُدْبَع اَنَـث َّدَح : َّنََّـُثلما ُنِب ُدَّمَُمُ  ْنَع  ُناَيْفُس  ْنَع  ٍروُصْنَم  ْنَع  َميِهاَرْـبِإ  ْنَع  َةَمَقْلَع 
 ْنَع  ِدْبَع  َِّللَّا  َلَاق  َنَعَل  َُّللَّا  ِتَاِشِاَوْلا  ِتاَمِشَتوُمْلاَو  ِتاَصِّمَنَـتُمْلاَو  ِتاَجِّلَفَـتُمْلاَو  ِنْسُحْلِل 
 ِتَا ِّيَْغُمْلا  َقْلَخ  َِّللَّا اَم  لِ  ُنَعَْلأ  ْنَم  َنَعَل  ُلوُسَر  َِّللَّا ىَّلَص  َُّللَّا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  ْنَمَو  َوُه  فِ  ِباَتِك 
 َِّللَّا106  
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Musanna Telah menceritakan 
kepada kami Abdu Rahman dari Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari 'Alqamah 
dari Abdullah ia berkata, "Semoga Allah melaknati Al Wasyimaat (wanita yang 
mentato) dan Al Mutawatasyimaat (wanita yang meminta untuk ditato), Al 
Mutanammishaat (wanita yang mencukur alisnya), serta Al Mutafallijaat 
(merenggangkan gigi) untuk keindahan, yang mereka merubah-rubah ciptaan Allah." 
Mengapakah aku tidak melaknat mereka yang telah dilaknat oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan mereka yang terdapat di dalam Kitabullah. 
d. Tidak bertentangan dengan akal karena orang yang merubah ciptaan tuhan 
itu sama dengan orang tidak menerima dengan ciptaan tuhan. 
Ditinjau dari  turmudi dan lainnya maka menjadi sahih lidhatihi makbul jadi 
diterima dijadikan hujjah   
Turmudi mengatakan hadis ini sanad nya sahih matannya hasan itu 
maksudnya hasan bukan pada drajatnya tapi pada matannya itu apa hasan itu 
baik, sebagai keterangan abu syu’bah al wasith. abu syu’bah al wasith 
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menjelaskan matannya itu hasan maksudnya matannya itu baik hanya sanadnya 
sahih matannya hasan.  
B. Makna Hadis Tentang Larangan Merubah Ciptaan Allah  
Muhammad bin mukhotil bercerita kepadaku, Abdullah mengkbarkan pada kami, 
sufyan mengkabarkan pada kami, dari manshur, dari Ibrahim, dari alqamah, dari ibnu 
mas’ud ra.a., berkata Allah melaknat perempuan yang membuat tato dan orang yang 
diminta dibuatkan tato, orang yang menghias giginya untuk mempercantik dirinya 
dan orang-orang yang mengubah ciptaan Allah, aku akan melaknat seseorang yang 
dilaknat Rasulullah, dan hal tersebut di kitab Allah.  
Hammad bin zuhair, salah satu keturunan yang nasabnya tersambung pada 
kakeknya yaitu abu nu’aim, guru dari ima bukhari, beliau bercerita banyak tentang 
hal tersebut bahwasannya aku mendengar perkataan nabi “keragu-raguan kepada 
perawi” abu nu’aim mengeluarkan sebuah hadis pada pengeluaran lain periode “dari 
shokr bin juwairiyah tentang lafad yang diucapkan oleh nabi “  هَاللّ ََنعَل ” Allah 
melaknat sampai akhir. Saya belum menemukan penafsiran yang pasti mengenai 
maksud dari lafad   هَاللّ ََنعَل ada dua kemungkinan penafsirannya:  
1.  هيبن ناسل ىلع الله نعل Allah melaknat pada perkataan nabinya  
2.  الله نعلل ص ينبلا الله نعل Nabi melarang sesuatu yang dilaknat Allah  

































Karena pada sebagian periwayatnya lafad  هَاللّ ََنعَل , ada kalimat yang terpotong 
sehingga penafsirannya belum diketahui jelas. Begitu juga dengan hadis yang 
dikeluarkan oleh ismail pada bagian yang lain, dari shokr bin juwairiyah pada lafadz  
 هَاللّ هلوهسَر ََنعَل di bab yang pertama dan bab sesudahnya, telah dijelaskan di akhir bab 
sambungan dari lafadz  هَاللّ ََنعَل pada periwayatan ubaidillah bin umar dari nafi’ disitu 
disebutkan tentang larangan Allah mengenai jhj (menyambung rambut) begitu juga 
pada riwayat Imam an-Nasai dari jalan Muhammad bin bisr dari ubaidillah bin umar 
“menyambung rambut” terdapat juga di hadis:  
اثيدحلا ةلوصوهلا ىاسلا 
دوعسم نب ثيدح 
Dikatakan oleh Abdullah, anak dan al-Mubarok yaitu ا ىروثل  belum ada kepastian 
pada periwayatan hadis ini ( ةلوصاوملل لاو ةلصا ولل ) menyambung rambut dan diminta 
disabungkan rambutnya dan sudah dijelaskan pada Bab ناجلفتملا (menghias gigi) di 
pembahasan yang lalu bahwasannya dijelaskan tentang penyebutan menyambung 
rambut.  
Penafsirannya “ahmad dan nasa’I dari jalan al-hasanil aufi dari yahya bin khorroj 
dari masruq, sesungguhnya seorang perempuan mendatangi ibnu masud dia bertanya 
telah diberitahukan kepadaku, apakah benar bahwasannya engkau melarang untuk 
menyambung rambut? Ibnu Mas’ud menjawab iya. Cerita tersebut berlangsung lama 

































dan pada akhir cerita aku mendengar Rasul melarang mencabut bulu alis, 
menghaluskan gigi, menyambung rambut, membuat tato kecuali menyakitkan.  
ةمشاولا باب : membuat tato  
Penjelasan tersebut sudah dibahas di waktu lalu, yang mana disebutkan pula pada 
3 hadis:  
1. Hadis Abu Hurairah, yang sudah jelas mengenai larangan membuat tato. 
Penjelasan tersebut juga sudah dibahas pada akhir kitab ثطلا (ilmu kedokteran) 
dan pada bab selanjutnya, dari Abu Hurairah pada lafad akhir tentang pembuatan 
tato.  
2. Hadis ibnu mas’ud, yang secara ringkas sudah dijelaskan 2 masalah tersebut pada 
pembahasan yang lalu di bab ن افلجتملا (menghias gigi).  
Aku melihat ayahku, dia berkata sesungguhnya Rasul melarang demikian. Secara 
ringkas dijelaskan dalam sebuah cerita dimana aku melihat ayahku membeli sebuah 
mangkuk lalu memecahkan mangkuk tersebut, kemudian aku bertanya kepada 
“mengapa engkau melakukannya demikian? Disebutkan pula hadis seperti itu, 
terdapat penambahan tentang  ةملآلل بسك (berkumpulnya budak).107 
C. Implikasi Hadis Merubah Ciptaan Allah Terhadap Operasi Plastik 
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Mengubah ciptaan Allah yang bersifat permanen dengan pengubahan yang juga 
permanen itu dilarang Allah SWT mengecam keras upaya mengubah ciptaan-Nya 
secara permanen: Dan aku (setan) benar-benar akan menyesatkan mereka, akan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, akan menyuruh mereka 
(memotong telinga binatang ternak) lalu mereka benar-benar memotongnya, dan 
akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah) lalu mereka benar-benar 
mengubahnya. Barang siapa yang menjadikan setan sebagai pelindung selain Allah, 
maka sungguh menderita kerugian yang nyata (an-Nisa 119).
108
  
Menurut ulama fikih modern pelaksanaan bedah plastik harus dilihat berdasarkan 
tujuan bedah tersebut. Dalam buku al-A’ada al-Adamiyyah min Manzur al-Islam 
(Anggota Tubuh Manusia Dalam Pandangan Islam), Abdus Salam Abdur Rahim as-
Sakari (Ahli Fikih dari Mesir) membagi operasi plastik menjadi dua, yaitu operasi 
plastik yang bertujuan pengobatan dan mempercantik diri. Berdasarkan sifatnya, 
operasi plastik yang bertujuan pengobatan dapat dibagai dua: (1) bersifat daruri (vital 
atau penting), misalnya operasi penyumbatan atau kelainan pada alat kelamin, dan (2) 
bersifat hajji (dibutuhkan), seperti perbaikan bibir sumbing ini diperbolehkan secara 
hukum. 
Rachmat Djatnika dan Nurcholish Madjid sependapat bahwa bedah plastik dapat 
dibenarkan dalam hukum Islam. Menurut Rachmat Djatmika, bedah plastik adalah 
                                                             
108 Ahmad Zahro, Fiqih Kontemporer, (Surabaya: PT Qaf Media Kreative, 2016), 55-59. 

































hasil penemuan baru dalam ilmu kedokteran yang dapat menolong (ta’awun) orang 
yang membutuhkannya.
109
 Sementara Nurcholish Madjid berpendapat jika seseorang 
hendak bedah plastik untuk menemukan kepercayaan diri, maka bedah plastik yang 
dijalaninya dapatt dibenarkan dalam Islam. yang tidak dibenarkan adalah bila 
seseorang yang telah menjalani bedah plastik dan cantik atau gagah dari semula, 
kemudian menjadi congkak, sombong dan membenci orang jelek dari dia. Jadi, bedah 
plastik itu dibenarkan atau diharamkan tergantung dari niatnya saja.
110
 
Pengubahan ciptaan Allah SWT diperbolehkan, jika:  
1. Ciptaan Allah itu bersifat tidak permanen (immanent = bisa berubah) 
Seperti umumnya sifat benda. Mengubah kayu menjadi meja, tanah menjadi bata, 
barang tambang menjadi logam dll, tentu diperbolehkan, bahkan dianjurkan. Hal 
ini karena memang benda-benda tersebut diciptakan untuk sebesar-besar 
kemanfaatan manusia, sedang agar bisa bermanfaat harus diolah dan diubah 
seusai peruntukannya. Allah SWT berfirman (yang maknanya): Dialah Allah, 
yang menciptakan segala yang ada di bumi untuk kamu sekalian. Kemudian Dia 
berkehendak menuju langit, lalu diciptakan-Nya langit. Dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu (al-Baqarah 29)  
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2. Ciptaan Allah itu bersifat permanen, tetapi pengubahannya tidak permanen (bisa 
kembali seperti semula)  
Menyemir rambut yang sudah memutih menjadi hitam, mencukur habis kumis, 
dll. Diperbolehkan karena semuanya tidak permanen dan bisa kembali seperti 
semula. Dalam sebuah hadis shahih (riwayat Muslim) diceritakan bahwa ketika 
Rasulullah saw., mengetahui rambut dan janggur Abu Quhafah (ayah Abu Bakar 
r.a.) telah memutih, beliau menyuruh menyemirnya asal tidak dengan warna 
hitam. Dalam kitab aal-Muwaththa’ disebutkan bahwa Abu Bakar r.a. juga 
menyemir rambutnya. 
3. Karena sakit, tidak normal atau cacat 
Pada dasarnya manusia itu diciptakan dalam sebaik-baik postur dan kedudukan 
yang terhormat. Tetapi dalam realitas kehidupan tidak sedikit orang yang terlahir 
tidak normal atau cacat. dalam beberapa kasus ada juga yang terlahir normal 
tetapi karena menderit sakit tertentu atau karena kecelakaan, maka bagian badan 
tertentu menjadi tidak normal atau cacat. dalam keadaan seperti ini, 
diperbolehkan melakukan upaya-upaya medis bagi kembalinya ciptaan secara 
normal. Hal ini dimaksudkan agar postur terbaik manusia dapat terpenuhi dan 
kehormatan yang bersangkutan dapat terjaga. Allah SWT berfirman tentang 
postur dan kedudukan manusia ini: Sungguh Kami telah ciptakan manusia dalam 
sebaik-baik postur (at-Tin ayat 4); Dan sungguh telah Kami muliakan anak-anak 

































Adam (manusia), Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri 
mereka rezeki dari yang baik-baik, dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan 
yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan (al-Isra’: 
70).  
Sedangkan operasi plastik untuk kecantikan menggunakan tiga cara:  
1. Dengan menyuntikkan bahan silicon. Cara ini biasanya untuk memancungkan 
hidung, memperindah payudara atau mmebentuk bagian tubuh lainnya.  
2. Dengan cara menambal bagian tubuh tertentu yang bahannya diambilkan dari 
bagian tubuh pasien itu sendiri. Cara ini biasanya untuk memulihkan bibir yang 
sumbing atau orang yang wajahnya tirus lalu bagian tubub yang terlihat bagus 
dengan diambilkan dari bagian tubuh yang lain atau bekas luka yang di wajah 
yang ditambal dengan kulitnya sendiri dari bagian yang lain.  
3. Dengan cara menarik kulit (terutama wajah) yang sudah kendur karena factor 
usia agar kencang dan tampak lebih muda.  
Berdasarkan prinsip umum di atas tadi, maka pengubahan ciptaan Allah yang 
permanen dengan cara permanen pula yang diperbolehkan hanyalah jika dalam 
keadaan darurat, seperti sakit, tidak normal atau cacat. keadaan demikianlah yang 
dapat didasarkan pada kaidah fiqhiyyah: “Adh-dharuratu tubihul mahzhurat” 
(keadaan darurat itu menyebabkan bolehnya dilakukan hal-hal yang dilarang). 

































Tetapi, jika sekadar untuk kecantikan, para ulama sepakat menyatakan haram. 
Hal ini didasarkan pada makna hadis shahih bahwa Rasulullah saw., bersabda: “Allah 
melaknat orang yang membuat tato dan orang yang minta di tato, wanita-wanita 
yang mencabuti bulu alis dan pangur untuk kecantikan yang mengubah ciptaan 
Allah” (HR. al-Bukhari dan Muslim dari Ibn Mas’ud). 
Dalam kitab “Fathul Bari” (Syarah hadis al-Bukhari) juga diterangkan: “Tidak 
boleh bagi wanita untuk mengubah ciptaan Allah yang telah diciptakan untuknya, 
menambah ataupun mengurangi sekadar untuk kecantikan dan tidak untuk suami… 
itu semua termasuk dalam larangan, yaitu mengubah ciptaan Allah… terkecuali 
dalam hal yang menyebabkan bahaya dan kesakitan, seperti orang yang mempunyai 
gigi leih atau panjang yang menganggu ketika makan atau jari tambahan yang 
menyukitkannya, maka ini diperbolehkan. (Dan wanita yang memangur gigi untuk 
kecantikan) dapat dipahami bahwa perbuatan yang tercela adalah yang dilakukan 
demi kecantikan (semata). Namun jika perbuatan itu dilakukan karena memang 
diperlukan seperti untuk berobat maka hal itu boleh.”.111  
Menurut medis, operasi atau pembedahan adalah suatu prosedur kedoteran yang 
dilakukan dengan membuat sayatan pada kulit akan selaput lender penderita. 
Umumnya operasi ini dilakukan oleh dokter ahli yang mendapat pendidikan khusus, 
yaitu dokter bedah. Sedangkan bedah plastik sendiri bertujuan untuk mendapatkan 
                                                             
111 Ahmad Zahro, Fiqih Kontemporer, (Surabaya: PT Qaf Media Kreative, 2016), 55-59. 





































Operasi plastik untuk kecantikan, prinsip yang harus dipahami dan dipedomani 
adalah bahwa yang dilarang itu adalah menguah ciptaan Allah SWT secara permanen 
tanpa alasan yang dibenarkan dalam Islam, seperti sakit, tidak normal atau cacat. 
tetapi menurut Prof Ahmad Zahro, operasi plastik untuk kecantikan ini masih punya 
ruang untuk tidak diharamkan, asal dilakakuan dengan tidak menambah unsur 
permanen atau mengubah struktur komponen, sehingga status hukumnya sama 
dengan berhias saja. Seperti operasi lastik dengan menarik kulit wajah sehingga 
menjadi kencang dan kelihatan muda kembali. Demikian pula diperbolehkan 
memasang kawat pada gigi yang dirasa terlalu maju agar tampak lebih serasi. Hal ini 
dikarenakan tidak ada penambahan unsur atau pengubahan struktur, sehingga 
hukumnya sama dengan berhias yang merupakan ajaran Islam yang sangat dianjurkan 
(Sunnah) bahkan untuk keadaan tertentu diharuskan.  
Operasi plastik untuk kecantikan yang diniatkan berhias jika niatnya karena 
Allah SWT dan demi menyenangkan suami maka akan mendapat pahala. Tapi kalau 
sekadar mempercantik diri, maka hukumnya makruh (tidak disukai) karena 
mengesankan adanya perasaan kurang menerima dengan bentuk ciptaan yang ada, 
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bahkan bisa haram jika niatnya untuk menarik perhatian semua lelaki. Karena itu 
pandai-pandailah menata hati dan mengatur niat.
113
  
Sedangkan ditinjau dari medis itu dengan cara apa operasinya, dengan cara apa 
mengambilkan dari bahan lain atau tidak seperti bulu mata, bulu mata sendiri apa 
bulu mata orang lain, jelas memasukkan sesuatu bukan dari dirinya sendiri  
Jadi hadis ini menjelaskan bahwa manusia itu tidak mau mensyukuri apa adanya. 
Operasi plastik untuk kecantikan di haramkan karena seharusnya segala sesuatu 
diserahkan kepada allah SWT. Misalnya, paras wajah seseorang dinggap merasa 
kurang cantik tetapi ia menerima apa adanya dan bersyukur dengan apa yang telah 
diciptakan oleh allah karena menerima apa adanya dan bersyukur, maka ia merasa 
puas dengan yang dimilikinya sehingga dirinya merasa cantik. 
D. Kandungan Hadis Jika Dihubungkan Dengan Ilmu Pengetahuan  
1. Ilmu Medis Bedah Plastik 
Bedah plastik merupakan tindakan bedah yang bertujuan untuk mengubah 
dan memperbaiki bentuk (rekonstruksi bentuk). Deformitas yang perlu diperbaiki 
dapat disebabkan oleh kelainan bawaan, trauma, penyakit infeksi, tumor atau 
keganasan. Replantasi (menyambung kembali) jari yang teramputasi melalui 
bedah mikrovaskular juga digolongkan sebagai bedah rekonstruksi.  
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Tindakan membedah sesuatu yang pada hakikatnya normal dan 
mengubahnya menurut keinginan yang bersangkutan disebut bedah estetik atau 
bedah kosmetik. Bentuk yang ingin dicapai dengan bedah kosmetik harus 
dirembukkan sebelumnya dengan pasien. Sebagai contohnya, pada orang lanjut 
usia, kulit muka yang keriput merupakan keadaan yang normal sehingga 
pembedahan mengencangkan kulit muka termasuk bedah estetik. Sedot lemak 
(liposuction) untuk mengelola kelebihan atau ketebalan lemak juga merupakan 
bagian bedah kosmetik.  
Bab ini terutama akan membahas berbagai teknik dasar bedah plastic yang 
tidak hanya diterapkan pada bedah rekonstruksi atau estetika, melainkan 
senantiasa dilakukan pada bedah apa pun termasuk bedah minor agar memberi 
hasil yang baik dalam bentuk maupun fungsinya.
114
  
2. Ilmu Psikoterapi  
Ada banyak jenis psikoterapi yang dapat diberikan untuk berbagai problem 
pasien. Dengan pengecualian yang memungkinkan untuk sejumlah kecil metode 
perilaku dan kognitif perlikau tertentu, yang diterapkan untuk beberapa problem 
khas tertentu pula, bukti akurat mengenai efektivitas psikoterapi belum 
ditemukan. Meskipun demikian, terdapat banyak pengalaman yang sangat 
menarik perhatian, tetapi tidak akurat menyatakan bahwa banyak jenis 
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psikoterapi dapat membantu pasien, hampir semua terapis melakukan edukasi, 
mengajak pasien untuk menyatakan hal yang menjadi perhatian mereka, 
mendorong mereka untuk mencoba perilaku yang baru. Sayangnya, indikasi 
spesifik untuk psikoterapi spesifik umunya tidak tersedia. Beberapa ahli 
membantah bahwa banyak metode psikoterapi dalam praktek sebetulnya sama. 
Para ahli lain mengemukakan bahwa terapis yang terlatih untuk menggunakan 
teknik tertentu mungkin kurang penting untuk perbaikan kondisi pasien 
dibandingkan dengan sifat-sifat pribadi terapis yang memiliki empati yang 
akurat, kehangatan yang tidak posesif serta tulus. Penelitian yang 
membandingkan kefektifitan antara peserta latih yang empatik dengan terapis 
yang sudah berpengalaman menunjukkan bahwa tidak banyak perbedaan hasil 
yang ditemukan.  
Psikoterapi merupakan suatu bidang yang tidak disertai objektivitas 
keilmiahan yang tinggi. Meskipun demikian, jelas bahwa banyak pasien 
mendapatkan keuntungan dari perhatian dan bahwa iti dari perhatian tersebut 
adalah hubungan terapis pasien yang baik, yang dibangun dari minat yang tulus 
dan saling percaya. Psikoterapi merupakan suatu seni, dan terapis yang baik 
dapat membuat perbedaan yang bermakna. Secara umum, anda harus mencari 

































terapi yang cocok untuk setiap pasien (yaitu, pasien akan merasa nyaman dengan 
suatu jenis terapi tertentu dan juga terapisnya).
115
 
a) Psikoterapi Islam  
Psikoterapi Islam adalah proses pengobatan dan penyembuhan suatu 
penyakit baik mental, spiritual, moral maupun fisik dengan melalui bimbingan 
al-Qur’an dan as-sunnah nabi saw., atau secara empiris adalah melalui 
bimbingan dan pengajaran Allah SWT, malaikat-malaikat-Nya, nabi dan 
rasul-Nya atau ahli waris para nabi-Nya.
116
 
b) Objek Psikoterapi Islam  
Sasaran atau objek yang menjadi fokus penyembuhan perawtan atau 
pengobatan psikoterapi Islam adalah manusia secara utuh yakni yang 
berkaitan atau menyangkut dengan gangguan pada:  
1) Mental  
Yang berhubungan dengan pikiran, akal, ingatan atau proses yang 
berasosiasi dengan pikiran akal dan ingatan.  
2) Spiritual  
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Yang berhubungan dengan masalah ruh, semangat atau jiwa, 
religious, yang berhubungan dengan agama, keimanan, kesalehan dan 
menyangkut transendetal.  
3) Moral (akhlak)  
Suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia yang akan 
melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa melalui proses 
pemikiran, pertimbangan atau penelitian atau sikap mental atau watak 
yang terjabarkan dalam bentuk berpikir, berbicara, bertingkah laku dan 
sebagainya.  
4) Fisik (jasmaniyah)  
Tidak semua gangguan fisik dapat disembuhkan dengan psikoterapi 
islam, kecuali memang ada izin Allah SWT.
117
 
c) Bentuk dan Teknik Psikoterapi Islam  
Menurut Muhammad Mahmud, seorang psikolog muslim ternama 
membagi psikoterapi Islam dalam dua kategori; pertama, bersifat duniawi, 
berupa pendekatan teknik-teknik pengobatan setelah memahami psikopatologi 
dalam kehidupan nyata, kedua, bersifat ukhrawi, berupa bimbingan mengenai 
nilai-nilai moral, spiritual dan agama. 
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Model psikologi yang pertama lebih banyak digunakan untuk 
penyembuhan dan pengobatan psikopatologi yang biasa menimpa pada sistem 
kehidupan duniawi manusia. Atkinson mengemukakan, terdapat enam teknik 
psikoterapi yang digunakan oleh para psikiater atau psikolog, yaitu:
118
  
1) Teknik terapi psikoanalisis  
2) Teknik terapi perilaku  
3) Teknik terapi kognitif  
4) Teknik terapi humanistic  
5) Teknik terapi elektik atau integrative  
6) Teknik terapi kelompok dan keluarga.119 
Psikoterapi Islam yang dapat menyembuhkan semua aspek psikopatologi, 
baik yang bersifat duniawi, ukhrawi maupun penyakit manusia-manusia 
modern. Psikoterapi hati itu ada lima macam, yaitu:  
1) Membaca al-Qur’an sambal mencoba memahami artinya  
2) Melakukan shalat malam  
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3) Bergaul dengan orang yang baik atau shalih  
4) Perut supaya lapar (puasa)  
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Penjelasan tentang hadis yang melarang merubah ciptaan Allah, yang dilihat dari 
segi kualitasnya, pemaknaan hadis serta pendekatan medis dan psikoterapi 
menghasilkan beberapa kesimpulan, sebagai berikut:  
1. Penulis telah melakukan langkah-langkah dalam kritik sanad maupun kritik 
redaksi matan hadis dari riwayat al-dharimi no 2689 yang berstatus shahih 
lidzatihi dan maqbu>l. Dengan adanya beberapa argument bahwa semua ri>jal al-
h}adi>th dalam rangkaian sanad hadis tersebut semua sanad dinilai tsiqah oleh para 
kritikus kecuali Muhammad bin Yusuf yang ada satu kritikus menilainya tidak 
sampai pada derajat tsiqah namun tsabat.  
Kandungan isi matan hadis tentang merubah ciptaan Allah SWT tiak 
bertentangan dengan al-Qur’an dan Hadis yang lain. Dengan demikian, dari 
beberapa argumen dan penelitian mengenai hadis tersebut. Penulis mengambil 
kesimpulan bahwa hadis riwayat Al-dharimi berkualitas hasan lidzatihi dan dari 
segi matannya juga maqbu>l, maka hadis tersebut dapat dijadikan hujjah. Wa 
Alla>h a’lam bi al-s}awa>b.  

































2. Mengenai pemaknaan dari hadis tersebut menunjukkan tentang dilarangnya 
merubah ciptaan Allah SWT. Merubah bentuk ciptaan untuk kecantikan 
merupakan hal yang dilaknat oleh Rasulullah. Allah pernah berfirman, apa yang 
dilaknat oleh Rasul maka terlaknatlah mereka. Bentuk dari tidak mensyukuri 
nikmat yang telah diberikan berupa bentuk ciptaan Allah dan merubahnya 
semata-mata dengan tujuan kecantikan, perbuatan tersebut dilarang.  
3. Kandungan hadis dalam kitab al-dharimi no indeks 2689 jika dikaitkan dengan 
ilmu medis dan psikoterapi. Dari segi medis, untuk operasi plastik bagian kulit 
dan tulang harus diambil dari bagian tubuhnya sendiri bukan dari orang lain. 
karena dikhawatirkan orang lain tersebut memiliki riwayat penyakit yang 
membahayakan yang dapat menimbulkan masalah baru untuk orang yang ingin 
melakukan operasi plastik yang dikarenakan cacat tersebut. Sedangkan dari segi 
psikoterapi, seorang lebih menerima keadaan dengan bentuk ciptaan Allah SWT 
yang ia miliki dengan rasa syukur maka akan merasakan kecantikan tersendiri 
tanpa harus merubah dengan cara operasi plastik yang justru dilarang oleh Allah 
SWT.  
B. Saran  
Setelah menyelesaikan skripsi ini, maka peulis menyadari bahwa penelitian ini 
masih banyak kekurangan. Oleh karena keterbatasan penulis baik secara kemampuan 
maupun waktu.  

































Kajian tentang  hadis, khususnya ma’a>ni> al-h}adi>th dalam menginterkoneksikan 
berbagai teori dan metode memahami hadis Nabi seharusnya lebih diperhatikan lagi 
untuk dikaji. Mengingat problematika yang dihadapi umat saat ini semakin banyak 
dan bervariasi yang tidak semua problematika itu dapat terjawab dengan al-Qur’an, 
maka kajian tentang ma’a>ni> al-h}adi>th secara mendalam sangat diperlukan, agar 
problematika yang dihadapi tidak sampai terjadi kevakuman hukum.  
Penelitian atau pembahasan seputar hadis-hadis yang merubah ciptaan Allah 
SWT semestinya juga lebih diangkat dalam pembahasan dari dunia intelektual dan 
ilmu pengetahuan. Supaya lebih memperkaya wawasan umat Islam dan mengungkap 
larangan merubah ciptaan Allah SWT, bahwa apa yang telah disabdakan termasuk hal 
yang dilaknat oleh Rasulullah jika merubah bentuk ciptaan Allah SWT hanya untuk 
kecantikan. Seperti dalam skripsi ini yang membahas tentang operasi plastik untuk 
kecantikan. Di sini penulis merasa masih kurang banyak dan sempurna dalam 
mengungkap larangan merubah bentuk ciptaan Allah SWT yang hanya untuk 
kecantikan, sehingga penulis berharap agar ada penulis lain yang berminat untuk 
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